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Inter-Asia Gultural Studies

Aifiliating Journal

Alternatite Cultures {Seaul), Aslan Exchange
(Hongkong), Contemporary Griticism [Seoul),
Craatlan and Criticism (Seoul}, Guitural and
‘Social Studies: Translation Series (Hongkong-
Haijing), Guiture and Gopmurication (Ankara,
Turkey), Culture/Sciance (Seaul), Du Shu
(Bailing), Impaction {Tokya), Inteltectual
Inquiry {Beifing), The Journal of Arts and
ldeids {Mew Dathi), KUNCE Cultural Studies
Center (Yooyakartd, Indonesia), Modern
Thought iTokya), Pacarayasara {Bangkak),
People's Plan Forum {Tokya), Thought
(Tokyo), Talwan: A Radical Quarasin
Social Studies (Talpel), UTS Aeview: Naw
Writings and Cultural Studles (Sydne),
Working Paper in Sexuality Studles (Chungli,
Taiwiam).

W WORKSHOP

“Warkshop Sejarah Komunitas: #1
Sejarah Keluarga dan Identitas”
KUNCI Cultural Studies Center,
14,15, dan 22 Agustus 2004
Workshop untuk anak-anak muda
ini dikerjakan dengan argumen
bahwa generasi muda Indonesia
masa kini berada dalam posisi vang
sangal ambigu, Mereka adalih
generasi vang tidak mengalami
sefarah kolonialisme dan masa
pembentukan pagasan negara-
bangsa Indonesia, mereka tidak
mengerti sejarah—karena kuatnya
lendensi kolonial dalam historiografi
Indonesia, dan mereka sekaligus
herhadapan langsung dan rm—rnjadi
kelompok terbesar vang menjadi
korban akselerasi modal global.
Bagaimana pengalaman
keindonesiaan mercka terbentuk?

Bagaimana mereka harus bertindak
can bernegosiasi dengan nilai-nilai
haru, produk-produlk kultural haru,
Bagasan-gagasan baru, dan
kemudian menverapnva dalam
kanteks keindonesiaan? Ini adalah
soal-soal vang mendesak dicar
jawabinya.

Pada tahap awal ini, kami
memulai dengan tema sejarah
keluarga serta pembentukan
identitas yang ada di dalamnya
karena keluarga kami anggap
merupakan pinlu masuk yang
penting untuk memahami identitas
lkebangsaan Indonesia,

Tujuan workshop ini adalah:
pertama, agar parlisipan proyek ini
bisa memahami posisinya di tengah-
tengah keluarganya: dengan cara
apa ia dibesarkan, konflik nilai
dalam keluarganya, dsh, Kedua, agar
mereka bisa memahami posisi
dirinya dan keluarganya di tengah
tenpah kemunitas dan konteks sosial
vang lebih luas. Dan ketiga, untuk
mencaba kemungkinan bary dalam

penulisan sejarah di Indonesia yang
lebih memungkinkan individu-
individu dan masyarakat untuk bisa
menyuarakan sejarahnya sendiri,
Waorkshap yang diselenggarakan di
kantor majalah Outmagz dan KUNCI
Cultural Studies Center ini diikuti aleh
9 peserla vangterdin dari siswa SD
dan SMLU di Yogvakarta, Dalam
warkshop ini para peserta dibekali
pengetahun dan teknik-teknik dasar
dalam penulisan sejarah dan
alternatif-alternatif medianva (film,
cerita, pertunjulan, esai folo, dsh.),
mengelabarasi tema-tema penulisan
sejarah, serta nilai penting dari proyek
sefarah keluarga vang akan mereka
kerjakan. Selanjutnya, selama kurang
lebih 2 bulan para peserta ini akan
mengerjakan provek sejarah mereka

sendiri. Hasilnya, selain akan

didiskusikan di antara pira peserta

sendiri, nantinya akan dipresentasikan
di keluarga mereka sendird, di
kampungnya, di sekalah, atau di
ruang pameran untuk publik,

B FORUM GEMAR MEMBATA

“Indonesia Tertawa: Srimulat sebagai

Sebuah Subkultur” karya Anwari

(LP3ES, 1999), Kafe Deket Rumah, 30
Mei 2004,

Srimulat adalah fenomena unik dunia
lawal Indonesia. Kemunculannya,
selain member! inspirasi bagi
kelompok-kelompok pelawak baru di
Indonesia, juga memerlihatkan
dinamiki sebuah budava pinggiran
hertahan di tlengah-tengah gencetan
budaya global, modal, dan kekuasaan
negara. Kelik Pelipur Lara, pelawak
Lembaga Bantuan Humor (LBH),

nembicara diskusi ini, mengupas
manajemen Srimulal, bagaimana

kelompok ini menjaga kesolidan
kelompoknya dan bagaimana pelawak
menyiasati penampilannya bual
berkompromi dengan selera



penonton, Pembicard lainmva, Yudi
Ahmad Tadjuddin, sutradara Teater
Carasi, berhicara fentang hubuny_‘an
humor dengan kekuasaan dan tentang
Jawanisasi yang kerap dikritik dari
panarmpilan Srimulat di televisi,

“Recalling the Indies: Kebudayaan
Kolonial dan Identitas Poskelonial
karya Joost Coté dan Loes Westerbeek
iSvarikat, 2004), Kafe Dekel Rumakh,
27 Juni 2004,

Buku ini memberikan sumbangan
berharga pada penulisan sejarah
kebudayaan Indonesia, terutama dari
masa awal modernisasi selcita- akbir
Laco-an hingga 1930-an, Anlariksa,
pembicara diskusi ini, menyatakar
bahwa salah satu nilai penting
terhitnya buku ini adalab mulai
dilirtkreva bentuk-bentuls alternatit
penulisan sejarah di Indonesia. |ika

selama ini sejarah di Indonesia
conderung “di s darl atas”, kini kita
bisa melihat bahwa sejarah juga bisa
“ditulis dari hawah*,

"Megeri Fast Food" karva Eric
Schlosser (Insist Press, 2004), Kafe
Dekel Rumah, 25 Juli 2004,

Dalam diskest ini Amalinda Savirani
berbicara tenlang palitik makanan.
dungkin kita tak parnah
membayangkan bahwa kentang
goreng yang gurih atau avam goreng
YANG IF nyah il APl merL, 5_,4-. an para
potani kecil bahkan LM
membangkrulkan usaha mereka,
Selama int kiza hampi-hampir fak
pernah kritis ketika mengansumsi
makanar cepart saji. Kita tidak pernah
Lahu bagaimena makanan it dibuar,
hagaimana prosesnya, ada berapa
buruh yang dirugikan dan apakah
mikanan yang kita kassumsi ini sehit
ticlak bwiat kita, Pendeknva, makanan
bercital politis,

ENGLISH SUMMARY

A dream to be a star (page 4-12)

Akademi Fantas Indosiar (AFD is the most popular reality show in
Indonesia today. This following essay is a summary of audience research on
A conducted by KUNCI Culwral Stedies Center in Juby 2004, |his essay
showe us that the audiences seemed like always have their pwn way in
dealirg with the in‘ormation from television, which also depends on their
cultural and knowledge capitals.

AL is a kind of reality show which possible the audience to emotionally
involved while watching the show. The methods being used by AFl in
deciding the winner considered to be much more “parlicipative and
democratic”. Through SMS (shorl messags service) the audience voices are
the major power to decide the winner, not the judge voice, The selection
process of AF in six big cities of Indonesia—iviedan, Jakarta, Bandung,
semarang, Yogyakarta, and Surabaya—make possible the growth of new
talents from various cities in Indonesia. The AF| contestant turned out to be
the new heroes for the cities that they represented for: Even the local
government uses this phenomenon as an opportunity o grow the solidarity
among their residents,

An interesting point we should note is the invelvernent of the president's
candidate of Indonesia n AFL Even Wiranto and Susilo Bambang
Yudhoyono sarg two songs that vight. AFL grand final night was hold a
week nefore the Election Day 2004. And we can see clearly that this
moment was being used to raise the attertion from the young voter, which
is a brilliant choice because it seermed like for the young people today the
presidents campaign issues less interesting than AF competition and Eura
2004,

AFI and Indonesian education (page 14-15)

The most imporant keyword in AFI is the “education”, starl from singing
skill, acting, personality training, cte. We could say AFl as kind of campus
based entertainment, which aims to perfect a human perform, more than
just an enterlainment skill but also spart skill, health and psychology
treatrnent and the ability to handle sicuational prablems. AFI aims to recruit
the new national celebrty, as a new social structure in our modern society.
The: difierence between AR and conventional education system is that AFI
didn’t find difficullies when dealing with the public, in standardization term
or in the alumni carrier develapment. During the education process, the
AFL finalists already find “link and match® with the public, because AF|
hzve programs which involved audience. Being a celebrity in this pop
world is no longer just a dream, because anvbody could be part of the
showbiz world as long as they passed the audition section, they will 1o
follow the contactual learing phases, and the most important thing is that
the education is free of charge.

AFl become a celebrity recruitment system where the competeny
testing will be held by inviting several senior members in the entertainment
world—singer, arranger, etc. We can clearly see thal in AFl education
system, the relationship between student and ‘eacher is a partnership
migcle.

My Marriage in Yogyakarta (page 16-17)

This is my parsonal reflection on marriage in Indonesia based on my
own experience. In Indonesia, a marriage is a space where many
institutions come 1o fight their poswer and influence. A marriage procession
i5 Not just a mament where two persons unite their life, but also & moment
invalved two families, lwo different cultures, and bvo social classes.

The marriage procession showed me of how strong the state
intervention in the personal lives of the people in this country. The slate
apparatus intervencd the private life through many ways frum the power of
district officer, kampong officer, districl office of religion affairs, and district
oflice of public health affairs.

)]



Mimpi-mimpi Menuju Bintang

AWAL tMaret [alu lahir seorang hintang bernama Veri dari
rahim reafity show yang sangat sopuler di Indonesic saat
ini, Akademi Fanlzsi Indosiar (AFI). Sebagai bintang baru
yang lahir dari ajang pencarian bakat di televisi, Veri wajib
menyandang ‘marga AFI selama lima tahun di belakang
namanya. Schingga namanya yang semula Veri Affandi
menjadi Veri ATl 'Kelahiran’ Veri, diikuti oleh puluban
bintang baru yang lahir dari rahim AFl sehingga wajib
menyandang ‘marga’ vang sama. Ada Mawar-AF|, Kia-AF,
Tia-AFl, Micky-AFl, Haikal-AFl dan sebagainya. Marga
haru ini begitu fenomenal sehingga setiap kegiatan yang
dilakukannya sela u mendapat liputan khusus di media
celak maupun televisi. Booming APl kemudian ditkuti oleh
leermanculan acarz serupa seperti Indonesian [dol (RCT1
dan Kontes Dangeut Indonesia [TPH. Menurut surve
jumlah pemirsa APl berkisar antara 28,7-46,3 persen dari
penonton televisi Indonesia saat AF| d tayangkan.
Sedengkan Indonesian Idol hanya berkisar artara 23-25
persen dari pemirsa televisi ketika acara itu divdarakan
{Kompas, 2 Mei 2004). Demam AF] dengan cepat melanda
Indonesia. Tak hanva kaum muda, anak-anak dan ibu-ibu
rumah tangga pun menaruh perhatian khusus pada acara
ini. Tulisan ini merupakan ringkasan kajian kecil tentang
penonton yang dilakukan KUNCI Cultural Studies Center
pada bulan Juli 2004,

Kajian ini dilakukan dengan dua cara. Pertama, dengan
ikut nonton bareng salah satu malam Konser ARl dengan
responden di salah satu rumah kos di sekitar kampus
LIGHM, Yogyvakarta, Kami mengamati tingkah laku dan
merekam komentar-komentar mereka ketika menorton,
Kedua, mengadakan Focus Group Discussion (FGDY
tentang AFl. Responden FGD ini kami peroleh dengan
cara mengundang arang-orang vang kami anggap
potensial untule diajak diskusi, Selain itu kami
menempelkan poster di tempat-tempat yang stralegls serta
merveharkan informasi FGD lewat maifing fist, FGD AF
ini kami laksanakan tanggal 18 Juli 2004 yang diikuli oleh
15 responden (laki-laki dan perernpuani, yang berusia
antara 19-25 tahun. Kami memulai diskusi dengan
menontan tayangan malam grand final AFI 2 dan
menanyakan mengapa mereka suka menonton AFl. Di luar
dua cara ity, kami juga mengamati keseharian peserta
diskusi untuk melihat latar belakang sosial budaya dan
keseharian resporden,

Dhari kajian kecil ini, tampak bahwa bahwa penonton
memiliki cara tersendin dalam menyikapi informasi yvang
diterima dari televisi, lergantung pada modal pengetahuan

dan budaya mereka milisi. Selain itu, AFI merupakan
reality show yang memungkinkan adanya keterlibatan
emasional penonton secara lebih mendalam selama
menonton acara ini. Hal ini disehabkan karena metode

yang djgunal-:-m AFI dianggap lebih ‘partisipatif dian
demakratis’ dalam menentukan 5|a|:ra vang akan menjadi
pemenang. Penilaian juri bukan lagi sesuatu yang mullak
dan tak dapat diganggu pugat tetapi penilaian pemirsa
melalui 385 (short mossage servical lurut menentukan
proses inisiasi lahirnya seorang bintang. Terlepas dari pro

=

dan kontra sistem penilaian melalui sms, tak dapal
dipungkiri, AFI telah berhasil merebut parhatian pemirsa
Indonesia. Berikut adalah pengalaman menonton dua
responden yang terlibat dalam nonton bareng dan diskusi.

“Aku perlu menonton AFI untuk melihat kemampuanku”

April (21 tahun) adalah mahasiswa fakultas eksakta
Universitas Gadjah Mada. Saya menemui April di rumah
kosnya vang sederhanz pada sore hari ketika ia membaca
koran. April agak terkejut ketika saya mengajaknya ngobrol
tentang AFl. *Padahal ada vang lebih fanatik dari aku ho,”
katanva. Menurut April hampir semua teman kosnya
menjadi penonton setia AFL Mereka tak mau ketinggalan
mengikuli rangkaian acara AFl tiap minggunya seperl|
Diari, lelang Konser, Konser Lliminasi, dan Kilas Konser.
Kadangkala mereka berkomentar tentang kapasitas para
peserla ARl hiasa disebut akademia—sampai prediksi
siapa yang akan tereliminasi terlebib dabulu. April
menonton AF] sejak acara ini pertama kali ditavangkan di
Indosiar sekitar Maret lalu, Schelumnya ia juga menjadi
penonton setia Bakal Beken (TPI} dan Pop Star (Trans TV,
kontes pencarian bakat vang lebih dulu hadir. April merasa
perlu menonton AFl dan reality show sejenisnya karena ia
ingin melihat kemampuan kontestan dalam penguasaan
teknis menyanyl, “Sebagai penonton secara tidak sadar
kita juga menilai siapa yang bisa menyanyi dengan bagus
dan siapa vang modal tampang saja” katanya.

Pada suatu malam minggu, saya ikut nonton bareng
Konser AF1 bersama April dar teman-temannya. Kami
berkumpul di szlah satu karnar teman kos April yvang
memiliki televisi. Suasana semakin riuh menjelang jam 8
malam, Menurut April, acara nonton barerg konser Akl
setiap malam minggu itu jarang dilewatkan oleh teman-
teman kosnya karena nonten konser AF| ramai-ramai lebih
seru daripada menontonnya sendiri. Kudapan dan teh
hangal membuat suasana semakin santai dan meriah,
Selama acara berlangsung, terdengar komentar-komentar
seputar penampilan, teknik olah vokal para akdemia, dan
prediksi tentang siapa yang akan tersliminasi. Durasi acara
yang hampir 3 jam diikuti dengan setia. April dan terman-
temannya tak mau meewatkan konser menegangkan
untuk menentukan siapa akademia yang masib bertahan
atau harus menenteng kopernya pulang. Momen dramatik
eliminasi ini merupakan daya rarik tersendiri bagi
penonton Konser AFLL “Kalau Diari atau Kilas Konser sih
boleh saja ketinggalan, tapi pas malam minggu pas
puncaknya ya diusahakan harus nonton,” kata April,
Senada dengan April, Avu, terman kos April, mengaku
bahwa ia seringkali meminla pacarnya untulk pulang lebik
awal karena ia ingin menonton konser AFL “Meskipun
lidak ngikutin dari awal, aku usahakan nonton pas akhir
acara ketika akademia dieliminasi. Ini sesi yang
mengharukan, kadang aku ikut sedin,” katanya. April dan
teman-temannya lebih banyvak menghabiskan wa<tu di
kos. Televisi merupakan sarana hiburan di sela-sela
praktikkum dan belajar kuliah, April sernah beberapa kali
megikuti organisasi di kampusnya namun semua tidak



bertahan lama. Kini, dia tidax mengikuti orzanisasi
apapun. ladwal praktikum yvang padat dan impian
memiliki IP di atas 3 adalah alasannya untule tidak
berkegiatan selain <uliah. Bila jenuh belajar ia refresaying
dengan menonton acara-acara yang disukainya di televisi
April mengaku cukup selektil dengan acara televisi yang ia
tonton, “¥a, sekarang sih, aku tidak rerlalu naniak lagi
menonton AFL 3. Sudah mulai bosan sih. Malah aku lehih
suka Indonesian |dol karena kual tas suara pesertanya
lebih hagus, Aku juga mulai sering nonton KDI karena
lebih merakyat dan meriah,” katanya,
Perhatian April terhadap kontes pencarian bakat di
Lefevicl tak lepas dari pengalamannya yang pernah
mengikuti audisi Pop Star. Perempuan berjilbab ini pernah
memimpikan dirinya bisa menjaci penyanyi profesional.
la merasa memilikl kemampuan di bidang larik suara.
Kelika SMP ia pernah tergabung dalam lim penyanyi
inti di sekolah dan menjadi penyanyi andalan sekalah
ketika SMU. Selain itu. April menguasi beberapa tari
daerah dan pernah merjadi anggota kelompok teater,
Diengan bekal itu, April mencoba tkat audisi.
Mamun ia mesasa kontes-kanles semacam itu tak
memungxinkan bagi perempuan yang berjilbab
sepert dirinya. “Pernah ketika audisi Pop Star saya
ditanya cleh salah satu panitianya tentang jilbab
wang siva pakai, Ya, muogkin belum untung
saja. tapi siapa lahu ada stasiun televisi [ain
vang mengadakan audisi khusus lagu rohani
biar perempuan berjilbab vang punva potensi
bisa memiliki kesempatan,” tuturmya,
Menurut April, AFl dan acara sejenisnya
sangat berguna bagi anak muda yang
memilik potens: dalam dunia hiburan,
Ajung seleksinga vang sampai ke daerah-
daerah membuka peluang bagi o-ang daerah
untul mengasah potensi di dunia tarik suara
Bagi April, dengan menanton Al ia jadi
Lanyak Belajar untuk mengasah kemampuan
yang ia miliki Dari tayangan Dviari AFl ia
hanvak mendapaf pengetahuan lentang
teknik vokal can pentingnya menyesuaikan
lapu dengan warna suara sedangkan pada saat
konser AR ia banyak belajar tentang teknik
penguasaan panggung dan tampil langsung di
depan publik. “Aku perlu menonton AFL untuk
mel hat kemampuanku,” legasnva, Peserta AF
vang ia sukai adalah Mawar dan Tia.
Menurutnya kemampuan kedua akademia ini di
alas rata-rata peserta lainnya. Sedangkan di
Indonesian ldal, April menjagolan Delon, “Kalau
penyvanyi perempuan favoritku Mariah Carey dan Siti
Murhaliza. kKalau pervanyi perempuan, aku lebh
cenderung menilai kualitas suara mereka, Borbeda
dengan penvanyi lelaki vang sering kuidolakan karena
cakeprva,” tuur penvuka musik pop ini. la seringkali
melatih suaranya sambil memainkan gitar di dalam
learmar. Sisterm penilaian AFDinclalui sms yeng oleh
kebanvakan orang dianzgap ‘demokratis’ dan ‘partisipatif
dikritisi April sebagai sarana untuk mengejar popularitas
apabila penonton tidak benzr-benar menilai dari kualitas
suara. Apalagi bila penilaian didzsari oleh senlimen



kedaerahan dan simpati pada riwayat hidup akademia
vang berlebihan.

“Alku mencoba kritis pada AFI”

Addi (26 tahuny adalab alumni Faleultas Hukum
Universitas Islam Indonesia (U11). Meskipun bukan
penggemar fanatilk AFl, Adi mengikuti perkembangan
reality show vang sedang semarak di televisi lersehut. Tak
Jarang pula dia mendiskusikan fenomena ini dengan
teman-temanmya. Seperti ketika KUNC mengadakan focus
group discussion sore itu, Adi lebih memposisikan dirinya
sebagai penonton yang berusaha kritis terhadap AFI. Hal
ini tampal dari beberapa pernyataannya yang terekam
dalam diskusi.

Adi mengaku bahwa dirinya tidak rutin menonton AFI,
la mengetahui betapa hebohnya
acara ini dari teman atau adik-
adiknya di rumah. Adi mengakui
bahwa saat menonton televisi
bersama adik-adiknya adalah
kesempatan mercka untuk dekat
dan mencerilakan pengalaman
masing-masing. “Pada saat itulah
suasart yang tercipta jadi akrab,
ltwlab ruang vang membual kami
dekat satu sama lain. Seperti pada
saat nonton AFl, mereka semua
kurnpul dan memiliki idola masing-
masirg. Mau tidak mau aku juga

B TRAMNSERIP

Fendi (23 tahun, mahasiswa UGM,
Yogyakarta)

Walktu AFI 2 aku audisi hari
pertama. Aku dapat undangan untak audisi karena aku
daftarnya dari internet. Oleh panitia aku ditelpon. Mereka
memastikan aku sudah dapat undangan apa belum. Jacli
yang dapat undangan yvang diaudisi lebih dahulu. Aky ke
IEC ilogja Expo Center) membawa undangan itu kemudian
melengkapi persayaratan administrasi, daftar ulang, antri,
pas masuk per lima orang dan masing-masing disuruh
nyanyi depan kamera, Setelah itu kita masuk lagi ke kamar
va mungkin istilahnya kamar keputusan ya lalos apa tidak,
Bila lolos, baru kita memperkenalkan diri kita termasuk
nama dsh. Audisi AFI 3 inf aku nggak ikut, Semula aku
ingin ikutan, tapi setelab melihat peserta vang banyak
banget aku jadi mikir-mikir. Hari kedua ini saja hanya
akan diaudisi 500 arang, kemarin lebih banyak lagi. Lebih
dari seribu orang. Lagipula ada kesepakatan antara aku
dan temanku, dia yang ikut audisi kali ini. Kemarin pas
aku ikut Indonesian Idal, dia ticak ikutan.

Antara AFl dan Indonesian Idol sistemnya hampir sama
pas audisi. Jadi ada penilaian bertahap juga. Misalnya di
Indonesian Idol, aku belum dinilai oleh juri utama seperti
Titi D, Inclra Lesmana, Muthia Kasim dan Dimas Djay, lapi
hanya dinilai oleh guru vakal yang kompeten lah. Nah,
padha tahap kedua baru dinilai oleh juri utamanva. Mereka
vang lolos bisa ke Jakarta. ltupun masth disaring lagi dari
30 orang menjadi 10 omang kemudian nanti akhirmya

gabung dan nonton bareng mereka,” ceritanya, Schagai
anak pertama dalam keluarga dan memiliki adik-adik yang
usianya masih remaja, mau lidak mau cowok berdarah
Fadang ini merasa perlu mengerti budaya populer yang
deras mengalir dan berusaha mengkritisinya, “Adik-adikku
masih ABG bangel, Padi saat mereka menonton AFI, aku
sering mengamati tingkah laku mereka termasuk siapa
vang mereka idolakan. Biasanya setelah kami menonton,
kami saling bercerita. Pada saal ilulah aku memberi sedikit
pengertian pada mereka dengan sederhana tentang budava
populer,"sambungnya,

Namun Adi mengakui bahwa AFl memang sangat
tenomenal. “Saking fenomenalnva, acara ini sangat
diakrabi berbagai kalangan. Contohnya, anak tetanggaku
yang umurnya masil 4 lahun,
sudah tahu nama-nama
akademia AFL Ria bahkan tahu
Mia ity sepertinya dekat dengan
Adit. Bahkan nenekku sendiri,
yang umurnya 537 tahun juga
tahu AFL Ini menarik karena
dari anak umur 4 tahun sampai
nenekku yang umurnya 57
tahun lahu semua tentang AR
Ini tidak lerjadi dengan
Indonesian Idol. Hanya remaja
saja ying lebih banyak tahu
tentang Indonesian |dol

menjadi 3 orang, Ada termanku
sekampus yang bisa lolos
sampai 10 besar namanya
Hariyadi. ¥a aku akui dia punya
suara yang bagus. Sejak awal kuliah pun dia sudah
menunjukkan kalau punya suara yang bagus. Dia ikut
Paduan Suara Mahasiswa LGM, pernah ikul Bintang Radio
dan lelevisi dan beberapa kali tampil di stasiun televisi,
Dia pengalamannya sudah barvvak, Waliu ada Pop Star dia
juga ikut.

Menurutku, Pop Star dan Indonesian |dof vang dinilai
benar-benar dari suara, Kalau AF| masih mefihat
penampilan yang komersil atau tidak dan it dinilai oleh
pemirsa, Kalau Indonesian Idol dan Pop Star, suaranya
memang bagus-bagus, Motivasi terbesarku adalah ingin
melihat kemampuanku dalam berolah vokal. Seal lolos
tidaknya aku sih biasa saja. Kalau masul va syulkur tapi
kalau tidak ya tidak kecewa. Gitu aja. Kalau untuk
menjadi entertainer, aku rasa iva. Tapi aku juga punya
jalan lain nggak harus melalui nyanyi. Aku juga punya
kemampuean lain nge-clince. Kalau nggak bisa melalui
nyanyi ya ngedance lah. Aku punya kelompok dance vang
sedang dalam proses pembentukan dan nanti akan ada
faunching, Komunitas kami ini heterogen dari berbagai
universitas.

Lifa (24 tahun, karyawati, Magetan)

Aku berangkat naik bis jam 5 pagi dari Magetan
mentju Yogya khusus untuk audisi AFL 3 ini, Alasanku ikut
AF| va aku ingin tahu saja, sejauh mana sib kemampuanky



sedanglkan anak-anak dan nenek-renek tidak,” cerita Adi,
Beb rapa kali ia malabk mengikali AFI Junior, acara sqcms
di Indosiar yang pesertanva adalah anak-anak. Iy, aku
pernah lihal pas mereka curhat. Namanya juga anak-anak,
curhatnya lugu, nail. Kaya si Samuel, ketika bosan dia
bilang hosan. ‘Aku pusing mbak, aku pengen pulang’, aku
melihal ada sesuatu yang lugu dalam dalam
perkataannya,” witurnya, Hal ini dianggapnya berbeda
dengan tayangan Diarl ATl yang dianggapnya semua telah
diatur.

Kondisi Indonesia sebagai negara berkembang vang
tengah mengadopsi simhal-simbal globalisasi juga
menjad! perhatian Adi, Menurutnya, kondisi masyarakal
Indonesia yang mulai beranjak dari masyarakat tradisional
menuju masyvarakat industri, memungkinkan nilai-nilai
baru masuk an tak cipungkin bila
terjadi benturan kebudayaan, Adi jusa
memandang bahwa AF| adalah produk
budaya global vang didukung oleh
kipitalisme televisi, Maraknya reality
show sejenis di televisi Indonesia sangat
didukung oleh kondisi dan masyarakat
Indonesia. Adi menilzi bahwa AFl vang
merupakan reality show hasil adopsi
dari La Academia iMeksikal ini lebih
populer dari pada Indanesian ldaol
“Karena AR lahir di Indonesia, dalam
kondisi latar belakang masvarakat dan
negara vang sama dengan Meksiko,

dalam mervanyi, Tak ada salahnya kan
mencoba kemampuan kita. Al
sebenarmya sudah hobi nyanyi sejak
kecil. Kelau ada acara-acara mantenan
di Magetan, aku biasanya suka
diundang untuk menyanyi. Aku juga sering ikut lomba-
lomba nyanyi di Magetan. Lagian, aku punya keinginan
leuat untak menvanyi. Aku pernah kuliah di Surabaya. Dj
sana aku juga menyanyi satu dua kali. Kadang-kadang
kalau menonton Indonesian |dol di TV aku suka merinding
mendenzar suara mercka bagus-bagus. Biasanya setelah
it aku mencoba-coba nyanyi, melihat kualitas suaraky
sendiri. Kalau menonton Diary AFL, aku melihal suars
mereka juga tidak bagus-bagus amat tapi bisa ke Jakarta.
Makanya, aku coba-coba saja ilutan, siapa tahu
heruntung,

Maget - Jidi segala informasi tentang
dunia hiburan termasulk audisi AFE 3 ini cukup
ketingzalan. Formulir pendaftaran AR 3 yang termuat
dalam tabloid Caul, aku dapatkan di Trengealek, termpatku
hekerja karena di Magetan tabloid it tak ada yang jual.
Langsung aleu beli 3 tabloid. Untuk jaga-jaga saja kalau
aku salah menuliskan identitasku, Kota yang cukup maju
dari tempatku adalah Madiun. Di sana sudah adz kursus-
kursus untuk mengembangkan kemampuan vocal,
modellig, musik atau menari. Berbeda dengan di
Magetan, daerahku ini fehih sepi. larang ada kale atau
lempat yang biasa dipakai untuk bernyanyi. Selama ini
kalau lihat orang menyanyi di tivl atau di acara-acara lain,
rasanya kemecer gitu [1o mbak, pergen banget!

PlayStation.c

Mah, Meksika itu ‘kan negara berkembang juza, pas
dengan kondisi Indonesia, Bila kita menontan AF), acla
orang yang menyanyikan lagu melayu vang dekat dengan
huda*,a dan memori kolektit kita. Coba kita banding<an
dengan Indonesian Idol, itu berbeda sckali, Tidak ada lags
bernuansa lain di Indonesian 1dol dan sepmentasinya
hanya untuk anak muda kota saja kelihatannya,” katanya,
Hal yang juga menarik perhatian laki-laki vang suka
membaca bulu-buku filsafat, psikologi, hukum dan sosial
ini adalah tenlang animo yvang luar hiasa anak muda
Indonesia terhadap AL “Beribu-ribu o-ang membeli
tabloid, antri mengumpulkan formulir karena ingin
menjadi seorang bintang, Itu luar biasa sekali. Kita tak
membayangkan hal tersebut lima tahun yang lalu,”
katanya dengan ekspresif. Tetapi fa merasa bahwa
bagaimana pun h.drnl.akmu. pENCRTOn
yang terilusi oleh AR ia juga
memprediksikan akan |11ur|r..u| g
penonton-pendnton yang kritis terhadap
televisi. "Pernah aku nonton dengan
adilk-adiklku. Mereka bilang, ‘Ah, AH
mulai jelek, masa sih itu yang
diloloskan padahal suaramys masih
bagus vang ini’, Itu berarti ada penilaian
vang cukup kritis dan tidak menerima
begitu saja apa yang diceloki televis”

VUL ARNDARD M.

Kesempatan nyanyi ya paling-paling pas
mantenan atau ada acars di kantor
Bupali, Aku pernah lo duet dengan istri
Bupatinga. Ya hanya kesempatan-
kesempatan seperti itu yarg sering ada di Magetan,
Sehingza aku merasa, agak susah bagi orang yang tinggal
di daerah bila mau serius mengembangkan karir di dunia
miusik, Pas audisi aku grogi banget. Padahal kan disuruh
nyanyi dan baca not angka. Tapi sudahlah kan sudah
dijalani.

Liffa (24 tahun, karyawati, Magetan)

Aku juga berasal dari Magetan. Datang ke Yogya
bareng dengan Lifa untuk kot AFL 3 ini. Mungkin sama
dengan Lifa ya, aku juga ingin melibat kemampuan
vocalku, Aku pernah bekerja di lakarta dan sempat dengan
beberapa teman sesekali nvanyi di kafe. Pas mau serius
nyanyi, ada kabar dari rumah kalau aku disuruh pulang
karena ibuku sakit, Jadi aku memutuskan untuk pulang
dan tinggal di Magetan lagi, Sebagai anak aku perlu
merasa berbakti pada orang tua. Makanya aku ngaak balik
lagi ke Jakarta, Menyvanyi adalah hobiku sejak kecil. Aku
tidak memiliki pendidilkan formal di dunia nvanyi, semua
otodidak. Makanya pas tadi diaudisi ada not angka agak
gagap. Waktu berurutan aku bisa melafalkan not angka eh
pas mulai diacak, aku jadi bingung. Aku grogi banget pas
aurdisi malah sampai lupa aku nyanyiin agu apa. Padahal
aku berniat bawain lagu The Cranberries tapi malah yang
keluar bukan itu. Ah wis embubh. _yvang penting aku sudah
gerusaha.



Dari Nada Dering hingga Nyanyian Capres

Ayo Dukung TiadAkademia Asli Solo
Dukung Tia. Ketik Al (spasil TLA dan kinim ke 3977

D sopatiang jalan kot Solo pertengahan Juni lalu
dengan jelas lerpampang spanduk-spanduk dukungan
untuk Tia, akademia dari Solo yang kemudian berhasil
menjadi juara pertama grand final AFI 2, Bentuk dukungan
lainnva adalah partisipasi dalam mengirimkan sms ke
nomar 3977 agar Tia tidak lereliminasi can letap berada d
posisi teratas. Ada pula warga kota Solo yang khusus
datang ke |akarta untuk |11c*rw.i<k,Lnn secara langsung
konser All 2 yvang harga l|~<+:trwn seharga 75 ribu rupiah di
leater Tanah Airlu TrAHL, sembari mengenakan T-shirt yang
bertulislkan Putri Solo Melabrak fakarta/Dard Solo
Menaklybican lndonesia/ Tunjukdan Kofa Solo Buekan Kota
Aiasal/Dukung Tial

sdeski selama ini Tia lebih dikenal sebagai 'Akademia
dari Semarang' karena disesuakan dengan tempatnya
mergikiti 'I,I|'||-:.I AF1 2, dukungan untukmya dari Solo tidak
surat, malahan menguat. Tidak hanya warga Solo vang
antusias memerlihatkan dulungan secara nyata untuk Tia.
Aoarat pemerintah kota tersebut juga seakan tak mau
ketinggalan. Lurah Mojosongo, Djoka Sulistivo tidak
sepan-sepan menyosialisaikan ke warganya untuk memilih
Tia. Menurulnya, Tia telah merjadi ikon kota Solo vang

B TRAMNSKRIP

Ana (23 tahun, mahasiswa LMY, Yogvakarta)

Aku berasal dari Pekalongan dan sekarang sedang
kuliah di Universitas Muhammadiyah Youyakarta (UMY
jurusan llmu Komunikasi. Maotivasi terbesarko ikot audisi
AFL 3 ini addlah pengen menjajal kemampuan diriku saja.
Aku 'kan sering menyaksikan Diary AFl vang tiap sore jtu,
sepertinya suara mereka biasa-biasa saja tapi toh hisa
menjadi 12 Akademia dan bisza ke Jakarla, Padahal
suaranya biasa-biasa saja. Yang benar-benar bagus bisa
dihitung dengan jari. Aku malah jadi pengen tahu
kelebihan mereka apa sih, padahal suara mercka standar
banget. Ini pertama kali aku ikut audisi. Pop Star dan
Indonesian ldol kemarin aku tidak ikut. Pengalaman
menyanyi pun hanya pas waktu di Pekalongan sering
mvanyi di acara tujuhbelasan. Aku juga sering nyvanyi di
karmar mandi hehehe, Teman-lemanku juga mendorong
aku untuk ikut audisi ini. Kata mereka, ikut aja kan coba.
coba siapa mhu pas beruntung. Aku memang pengen
bekerja di dunia entertainment, tapi untuk nyanyd ini aku
nggak tahu deh. Suaraku pas-pasan. Aku juga merasa
punya bakat di teater atau drama, Tapi ‘kan jarang ada
audisi untuk bintang sinetron di daerah-daerah. Jadi,
pencarian bakal seperti yang dilakukan AFl menurutiu
bisa memberi kesempatan lebih pada orang-orang daerah
vang sebenarnya punya potensi terpendam dalam bakat
menyanyi. Tidak hanya orang lakarta saja vang punya
kesempatan itu. Orang-aang daerah ity juga punya suara-
suara yang lak kalah bagusnya.

dapal mengangkal nama baik kala 5olo vang terlanjur
buruk setelah kerusuhan beberapa sahun lale. Bahkan
Walikota Solo, Slamet Survanto juga mengeluarkan dana
15 juta rupiah untuk pendukung Tia ke Jakarla. “Kalau
yang menyanglut nama baik kota Solo, Pak Walikota ak
segan-segan mengeluarkan dana. Begilu pula dengan by
Walikota yang katanva mau ke Jakarta untuk II'I{':I'I:_.:u'I.L'ﬁiL.'JII
langsung malam final,” vjar Djoko ketika ia sibuk
menjadi tim sukses untuk Tia (Bintang
Indonesia No. 686, Juni 2004)
lak berbeda dengan Tia,
Haikal dan Micky pun
memililki tim sukses untuk
mengantarkan mereka
menjadi pemenang AFLL
Meski tak sefanatik
masvarakat Sola,
masya‘akat Medan

oo
—

masya-akat
Pekan Baru siap
mendukung
akademia AF

vang akan

Tidak ada
persiapan
khusus untuk
ikut AF1 ini,
Aku saja bary
datang dari
Pekalongan.
Langsung
diberitahu teman
kos kalauw audisinya
sudah buka. ¥a aku
segera mempersiapkan
segala keperluannya. Tidak
ada latihan khusus untuk lagu
vang akan aku bawakan, Ya
seadanya saja scperti aku
menvanyikannya sebelum audisi. Pas audisi
aku membawakan lagu lama vang judulnya Bing.

Lagu itu pernah dibawa oleh Titik Puspa, Terus tadi juga
disuruh baca not angka. Penjuriannya bertahap, nanti yvang
diambi| 20 besar terus kemudian disaring lagi jadi 3 besar,
Bagiku, tak acls salahnya mencoba.

Luri (19 tahun, mahasiswa UNTAG, Surabaya)

Aku leuliah di jurusan lmu Komunikasi Liniversitas
Tujuh Belas Agustus (UNTAG) Surabaya. Motivas
lerbesarku ikul dalam audisi AFL 3 ini karena aku memang
berniat jadi ‘entertainer sejati’, Kelvargaku sangat
mendukung keinginanku ini. Makanya aku sudah sejak S0
sampai ShA aku les vocal dan nari, Selain itu, aku juga



rrermbawa narms baik kota mereka, Sebenarmva cokangan-
dukungan ini lelah muncul sejak para akademia mulai
memasuki karantina dan semakin menguat ketika
memaslki tahap eliminasi dan tiga besar, Gubernur
sumalera Utara, Rizal Murdin tak segan-scgan mengatakan
i rinva alan menduleong Haikal, “Sebagai orang Sumatera
Ulara sava bangga, perwakilan daerah kami kemaali hisa
menduduki tempat terharmat di AFL Saya jelas
menjagokan Haikal”, [Bintarg Inoonesia No. o, Juni
2004,
Adarva perhatian pemerintah dacrah terhadap kontes
nonularitas memang bukan hal baru. Tetapi gegap
pempita dukungan pemerintah daerah
sampai pacda memfasilitasi massa urtuk
mendukung salah satu akademia
merupakan kejutan baru vang
muncul di AFIL Pola seleksi
AFL 2 di enam kola besar
di Indonesia vaitu
Medan, Jakarta,
Bandung, Semarang,
Yopyakarta dan
Surabaya,

/ memungkinkan

runcanya

hakat-bakat
haru dari
dacrah-

aktif o
arganisasi di
sokolah.
Ketika aku
masuk kuliah,
aku rmakin
menyukai
aktivitaslku di
dunia tarik suara,
heski wku sudah
¢ tidak thkut les vocal
karena sibuk i kamgps,
aku masih sering diundang
myanyi oleh band-hand yang
ada di kampus. Aku juga sering
diminta untuk menggantikan temanku
mvanyi sate dua kali i kale, Tapi aku
sendiri belum terlalu sering tampil di kafe-kafe,
Mk serivs dengan cita-citaku di dunia hiburan ini.
Makanya aku memilib jurosan di lmo Komanikasi karena
bagiku akan mendukung cita-citake kelak. 0 jurusanky
‘kan acla mata kuliah public relation. |lmu yang aku
dapatkan dari mata kuliah ini ‘kan misalnya tentang
hragaimana menjaga hubungan baik dengan erane lain,
bapaimana bersikap dengan orang [ain dan bagaimana
kita berkomunikasi yang baik dengan arang lain, jadi aku
pikir ini sangal mendukung karirku di dunia hiburan. Trus,
bakatku ‘kan tidak hanya menyanyi. Aku juga suka nari.
Makanye ada rencana juga aku ingin pindah kuliah ke
Institut Szni Indonesia (51 mau ngambil jurusan musik

dacral, Schirgga suasana pemilihan pemenang melalui
sms (short message service] tak bisa dipungkiri sangat
dipengaruhi oleh nuansa kedaeraban. Pada akhir cuplikan
Diari AR selalu dimunculkan profil para akademia
lenghkap dengan menyebutaan daenih asal alag
mengounakan bahasa dacrah agar penonton mengirimkan
sms dukunpan kepara mereka.

D sini daoat terlihat babvea ilalan kedacrasan
dijadikian perskat emosional antara akade-mia dan
penonien sehingga memunculkan dukungan massa yang
selicd. Para akademia yang semula hanvalah remaja-remaja
vang mencoba mengadu nasib di dunia hiburan kemudian
lampil sebagai dula atau ikon daerah yvang harus dibela
mati-matian, ALl bechasil menarik perhatian masyarakat
Indonesia teriama di dacrah-dacrah karena selama ini
kontes-kontes vang melahirkan bintang baru lidak terlalu
disambut dengan gegap geompita sampai ke daecrah-daerah,

Yang tak kalah mengejutkan adalah para calon
presiden (capres) Pemilu 2004 pun sealan tertular domam
ATl Peda malam grand final AF1 2, di deretan kursi
terdepan duduk para capres Pemilu 2004 di antaranya
Amien Rais, Wiranto dan Susilo Bambang Yudoyono (58Y)
Bahkan Wiranto dan SBY sempat menyanyikan dua buah
lapu untuk meramaikan malam inisiasi bintang bara ini.

“Ragaimana Miss Peach Control?,” tanya SRY kepada
Triee Litivrni, juri tetap AF] tenlang f:u—en;l|n|1ii;1|1||:,-';| rmialam
itu. SBY scnpaja bertingkah lavaloya para akademia yang
dengan telun menyimale masulean juri hila selesai

atau tari. It aku masib bingung mau vang mana, karena
alku menyukai keduanya. Soal audisl untule menjadi
bintang, aka kul semua, Aku ikul Pop Starn Indonesian ldol
dan AFl, Ini kan kesempatan untuk menjajal
kermampuanky, jadi apa salahnya ‘kan? Audisi AFL 3 ini
aku sengaja ikut audisinga di Yopya karena sekalin mau
cari informas lentang kuliah di 151 Aku pengen tahu
bagainuna prosedur tes di 1SL. Aku daftar hari pertama dan
nomorku 00162, Masih nomor kecil va. Alhamdulillah,
masuk M) becar,. Dari Yogya alean dipilih 3 arang ke
Jakarta, Tapi pengumumanaya masih lama, Katanva sih
setelah grand final AFI 2, Waktu audisi aku bawain lagu
Untukmu Segalanya Ruth Sahanaya. Sempat grogi juga di
depan Harvey Malaiholo dan Dici Ninik Towak, Tapi va
lancarlabh, Ako menginap di ramaby tanleka di Klaten,
setengah jam dari Yogya. Aku pengen cart suasana ba-u di
Yopva: Ingin mencoba bakatloo di dunia tari. Pokoknyva ala
ingin serivs di dunia entertain, jadi setiap ada kesempatan
aku akan ikut untuk mencapai impianku i,

Anton (ayah peseria AFl Alvin Kurniawan)

Saya ke sini mengantarkan anak saya, Alvin Kurndawan,
untule audisi AFI 3. Anak sava kuliah di Universitas Kristen
Duta Wacana Yogyakarla. [Ha sekarang sudah mulai
memyusun skripsi di jurusan Informatika, Alvin memang
dard kecil suka musik, Dia bisa memanyi dan memainkan
banyak alal musik seperli gitar, piano dan drum. Dia juga
punya band namanya IC Freak. Sebagal oranglua sava
mengamati betul balkat anck anak saya. Saya pernah
menawarkan kepada Alvin untuk



membawakan sehuah lagu. Hal ini menark karena malarm
arand fimal Al'l 2 digelar tepal seminggu sebelum hari H
Pernilihin Presiden 2004, Momen ini sengaja
chimarfaatkan oleh para capres untuk menarik perhalian
massa dan kalangan anal: muda,

Rila diamati, ada tiga momen penting vang memecah
perhatian masyvarakal ndenesia selama bulan Juni-Juli
2004 vartu AF 2, Eura 2004 dan
Pemilinan Presiden Kl Tak bisa
dipungkiri bahwa isu seputar
kampanve capres <alah
menarik dibandingkan
dengan Eurg 2004
diar ARl 2.

I'IIHL:I:I\II'..., L ] “'I'!-!|
negal hakal

tertariklah kalau

kila saat
menjajakanmya
menawarkan isu seputar kampanye
pemilihan presiden,” ujar Soprapto,
penjija koran, seperti tormuat di
harian Kompas, 18 Juni 2004,
Selain Curo 2004, AFL 2 juga
lebih menarik perhatizn
masyarakat, Endarg (26 tahun)
pemilil kios majalab dan koran
di sekitar jalan Kalivrang,
Yogvakarte bercerita bahwa ia

mengelola restauran keluarga
karni, lapi dia tidak tertarik dan
lebih memilily musik. Ya sudah, sava
tidal memaksanva, Lalu saya
berusaha mendukung dia, Ya bisa
dibilang saya manajernya lah haha.
Alvin it sudah sering main denzan
bandnya. Saya juga pernah membentux
kelompok vokal ermpat cowok seperti 14
vang khusus membawakan
lagu-lagu

Mandarin.

Biasanya kita juga melihat sepmen masyarakat yanz akan
kita hibur. Kalau lagu-fagu Mandarin ‘kan biasanya untuk
gcara-acara pernikahan. Selain menyanyi, sava merasa
sekolah tetap nomaor satu. Alvin ‘kan kuliah di juresan
Informatika va dia jadi programmer. Bakat dia juga sudah
's].u-*mlll._ ke pemprograman khusus untuk musik dar lagu,
Jadi mungkin bisa saling duleung {ah. Ini baru kali kedua
Alvin ikut audisi tingkat nasional ya. Yang perlama ilu
iketan audisi Indonesizn lcol dan sckarang AFI. Kemarin
‘kan dia masih sibuk kuliah. Sekarang tinggal skripsi jadi
bisa lehih punya waldu untuk kol audisi-audisi seperti ini.
Sudah relatif tidak menggangu kulinhnya. Kalauw audisi di
tingkat lokal dia sudah seringkali menang. |adi va coba
vang lebih berpengsi. Motivasi ikut AFLini va ingin lehih
dikenal sebapai penyanyi sepertinya dan bagi kami umat
kristiari manvanyi ilu kan salah satu bentuk pelayanan
bagi winal manusia. Sehingea bisa dikatakan kalau dia bisa
lolos dalam audisi i berart 1chan telah membukz

1

sengaja memajang majalah atau tabloid remaja vang
hersampul akademia AL daripada curat kabar atay
majalah yang mengulas tenmang calon presiden, “Ya,
karena vang sedang laris itu Al dan sepakbola tapi kalau
acda ying nvarl tentang capres va sava juga purrya,”
tuturnya. Sikap anak mucla vang apalis lerhadap momen
pemilinan presiden juga dapat lergambar dari
rﬂ&.‘:‘l-ll'lgkr-.fnyn jumlak gl'1||'u titiddal rmerilib) o k._[l._u';:lhur'.
kaurm muda. lentu saja hal ini cukup mengkhawatirkan
rim sukscs capros mengingal suara kaum mueda sangat
potens al. Sehingaa kemdnculan para
caores paida malam grand final
AFI 2 dapat dikalakan sebagai
poiitik mencuri perhatian
kaum muda vang menjadi
penanion potensial AF 2
mialam ity Kesediaan SBY
mermbaviakan lagu [armrud
“Pelangi i Matamu® seaan-
akan menimbulkan kesan adanya
kepedulian capres terhadap
kegiatar positl' vang di akulkan
anak muda,
Bagimanaoun kini Al telzh
menjadi komoditas bernilai linggi.
Kesulkscsannya menarik perbatian
berbagai kalanzan melahirkan
keuntungan-keuntungan bagi

jaknmya untuk bisa bersaksi bahwa
dia bisa menjalankan tugas untk
melayani nmat manusia,
Target kami untuk audisi kali ini bisa
lofos AFI 3. Kalau misalnya tidak biza lolos
audisi di Yogva, munckin kita akan fkut
audisi di kota lainnya, Alvin ‘kan sudah
ounya cukup wektu luang ualuk pergi ke
kota lain untuk ikut cudisi, ¥a, saya
merasa perlu mendukung cita-
cita Alvin, Dia tidak mau
bekerja seperti kakalnya
di restoran keluarga kami vang punya cukup banyak
cabang di Yogya. 123 sudabh memilih dunia enterfainment
schagai jalan hidupnya.

Intan (20 tahun, mahasiswa UGM, Yogyakarta)

Cila-citaku ada dua yaitu jadi penyanyi alau jadi public
refation. Aku suka densan dia hidang it karena dapat
bertemu dan berkomunikasi dengan orang banyak. Alku
sulea melibal perempuan karir vang bisa berkomunikasi
dan berneposiasi dengan orang-orarg. Sebenarnya dua
sidang tersebut akan saling mendukung satu sama lain,
Aku kuliah di Diploma Bahasa Inggris, Fakultas llmu
Ruelaya, LIGM, Sejak kecil aku suka mendengarkan arang
berbicara memakai bahasa itu. lbuky juga sangal
mendukung ketika aku kuliah di situ, Semula, ibu tak
terlalu suka aku menyanyi. Karena ya mungkin dipikirnya
karir ini lidak bisa memberikan materi secara tetap, Tapi
kelika aku pertama kali dibayar sehahis nvanyi, kalau tidak



eekior hisnis yvang mendukungnya Penjualan album
“tdenuju Puncak” vang berisi rekaman suars alumni AFL
telah terjual lehib dari 300 ribu keping dan akan
mendapat tiple platinom. Belum lagi konser mereka di
heberapa kata besar yvang mampu menghadirkan ribuan
remaja. Animeo masyiakat vang |}r_-'gllu
antusias menyaksikan AF| 1 dan 2
ditangeapi Indosiar dengan
memerleas daerah acdisi AF
3 waitu i Makasar dan
Denpasar sehinpait menjadi
& daerah. Selain iy, Indosiar
juga mulai memeoduksi
sinetron Menuju Puncak
vang dikintangi aleh bintang
bintang APl 1 dan ARl Junior,
Selain keuntungan-keuntungan
milyaran rupiah ini, ada juga percikan
keunlungan bagi para pedagang kaki
lima. Endang mengisahkan bahwa ada
heberapa judul tabloid dan majalah
remija yvang ia jual dikiosnya menjach
laris selama AFl berlangsung, Misalnya
tabloid Canl dan Jelita, vang masih
terhitung baru terbit tit-*nL'drr harga 3.000
rupiah, meningkat penjualannya semenjak
memuat formulic AFL, berita tentang
kehidupan para pesera AF dan vang

salah Rp, 70 riby, thu mulai
berpandangarn lain pada bakatku,
Mungkin dipikirnya, wah boleh
juga anaklu hehe. Jadi pas aku
ingin dattar AFl dan kantes pintas
menjadi bintang lainma, ibu
sudah mengijinkan bahkan
bilang, tah ada AF| kamu it
saja...

Sebenarnya ada belerapa hal
vang mnndomngku untule ileut
audisi pencarian bintang ini, yaitu
aku ingin terkenal, ingin sukses di bidang vang aku bisa
dan ingin memiliki wadah untuk menyalurkan bakat vang
alsu ‘TI‘IthCI. Aku sudah sering ikut audisi-audisi seperli ini.
Sebelum AFL 3 ini; aku juga ikut audisi Pop Star,
Indonesian Idol dan AF 2. Menurutku, bila-aku lalos
audisi, maka jalan selanjulnya akan lebibh mudah. Selain
itu, aku ingin mengert penilaian omang tentang suara dan
performanceko ini. Aku sering bertanya pada teman-
temanku tentang ini. Mereka hilang suaraku sudah
lumavan bapus tinggal berbelkal jam terbang aja. Makanya
mereka juga sering mendorongku untuk mengikuti kontes-
kontes ini, Yang sudah kulakukan untuk mencapai cita-
citalku di dunia entertainment ya pallrlg dengan mengikuti
audisi-audisi, aku bisa menguasal alat musik gitar, bas dan
piana. Soal siap tidakoya aku di dunia entertainment, ya
jalani saja dulu. Aku tipe orang vang tidak lerlalu berpikic
rumit snal persiapan-persiapan ke depan. Apa vang ada di
depan mata, dijalani saja dulu,

menvediakan bonus postor atau kartu pos bintang AFL
“Pernah kelika audisi Al 3 akan dimulai, majalah Caul
dan Jelita menjadi sangat laris. Biasanve vang scharinya
harnya laku dua atau tiza, pas ada formulic AR Laku sampai
lebih dari lima bahkan pemah sava kehabisan stok karena
urang ramai-ramai ovari formulic AFL Malab ada
vang sudah pesan kalau tabioidnya sudah
datang, minta disimpankan.” utur Endang.
Senada dengan Lndang, Bukmi (28 tahun)
pedagang grosir di Pasar Beringharjo juga
mengatakan segala produlk tontang AR sefalu
laris. Dia menjual pernak-pernik AR seperti tas
seeleolah seharga 25 ribu rupiah, dompet
seharga 10 ribu rupiah, pin seharga
7.500 rupiah dan tas jinjing AF
f sehiargi 23 ribu rupiah.
Bahkan, ia
mengklaim hahwa
pelang wiarna-warni
':,-.;mg ha nyak
dijuzliya sebagai
‘gelang AR, Ketika
ditanva mengapa ia
memyebutnya
demikian, “Sava
pernah lihat gelang
gelang il dipakai oleh
Ve dan Mawar waklu

Aku mulai
mencoba serlus
menyanyi waklu
kelas 1 SMP di

Lumajana, Saatitu,
arda teman yang
ngajakin main hand.

Kami sering latihan dan
manggung. Aku sudab sering

menyanyi salo maupun diring
band. Waktu aku SMA, aky
punya dua grup band di dalam
maupun di luar sekalah. Pada band sekolah vang namanya

The Clift, aku jadi vokalis, Sedanglkan di luar sekolab aku

punya band vang anggotanya perempuan semua, namanya

Banana Band. Aku menjadi pemain bas di situ, va kadang-

kadang juga menjadi vokalis. Pengalaman berkesan pas
aku nvanyi vaitu ketika aku mendapat honor pertama dan
pas ada kontes menyanyikan lagu keroncong di SMA ku.

Walktu itu, guru-guru sudah menunjuk beberapa anak vang

dianggap bisa menyanyi keroncong. Aku juga merasa bisa,

Lapi tak diturjuk guru. ladi, aku beranikan diriku untuk

maju meski tidak ditunjuk. Aku menvanyi lagu keroncong,

Fh, tidak tabunya, aku vang menang henehe. .

(;{:@

Ern MNugroha

Selurh wawancara di halaman Transkrip’ dileerjakan oleh Muraini
Juliaseuti dar Yuli Andar M. di Yogyakarta, 8.9 Juni 2004,
Transkrips lengkap bisa diunduh di wwackunchordd/ transkrip



meryamyi,” kata Rukmi dengan yakin.

Di depan SO Pujolusuman 1 di jalan Eolonal Sugivono

Yogreakarta, Atma (33 tahun) berjualan kertas sural dan
leartu vang bergambar para akademia AFL Pagi itu Almo

sibule melayvani anak-anak S0 vang membeli keras sural

berpambar AN seharga 500 rupiah perlembarnya dan

hatlu ARl yang ia jual seharga 100 rupiah per lembarnya,

| tielak menjual pin atau dompet AF| karena ia

miernyesuaikan denpan farget pasarnya vailu anak-anak 50,
Lntuk membujuk calon p:-'rnlu-'lm}fa Almao berkata, "Avo

anak-anak dipilih-pilik dulu siapa vang paling disulei,
Werl, Mt alan Tia. Sebentar lzgi Tia juara |ho, beli
sekarang sajd mumpung barganya masih seratus nanti

kalau Tia juara harganva jadi lima ratus,” ujarrya selengah
hercanda, Penghasilan vang fa peroleh dari usaha ini tidak

tentu. Mamun pernaby sekali waktu ia morasa sangat

erurtung karena remeraleh laba sampai 300 ribu rupiah

dalam sehari.

Tak hamva ing, para peajual C0 bajakan i sepanjang

emperan jalan Malaram, Yogyakarta juga menuai
keuntungan. Bila ka bertanya tentang CD AF, pelayan

segerd menunjukkan br'rnbam versi bajakan CD AT Judul-
judul vang beredar selain dua judul asl’ vang dikeluzrlkan

aleh Sony Music adalah “Akademi Fantasi Indosiar 1
Menuju Puncak”, “Akademi Fantasi Indosiar 20 Bukan
Cuma Menjaci Bintang”, “AF1-ALM-SIL Nurhaliza:

Melangkah Borsama®, “Alademi Fantasi Indosiar Junior”,

“kanser AR Semarang: Loedroek of the Rings”, “Konser
AR Cladiarar® dan |rE!h:—er.‘-||":-.-] 1Y hasit kumpilasi AFl,

%\ﬂhﬁiﬁ-’n‘ﬁ
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Outmagz Anthems

#1 Welcome (o the Borderlessiand
#2 Beller than the Heal Thing

#3 Slow down You Move Too Fast
#4 Halse Your Flag

#5 Aoute

Outmagz Ground Control
Magan Tengah #3 Yogyakaria
TaliFax 0274 371458
autmagz @ indosat.not.id
www oulmage.com

Dutmagr Advertising Sales OFice
Avatar, PT: Plaza 3 Pondaok Indah
Building 15t Floor, E-12

J1 Maria W Maramis lakarta 1212340
Tel 021 75006185, 0:1 75008548

Indenesian ldol dan Pop Star serta CO Agnes dMonica yang
memiliki bonus Lagu vang dibawakan Veri AFL. Harga rata-
rata CO-C0 tersebut tiga ribu rupiah, jauh lebih murah
dari harpa €I AFl asli yailu enampuluh ribu rupiah, Rata-
rata pembeli D hajakan AF hisa lebih dard 15 orang per
harinva. “Yang paling laris saal ini adalah CL AR 2" tawor
pelayan kios lorsebul.

Selain pedagang kaki lima, gerai-gerai akserosis
telepon sengeam di Rarmal Mall juga ak mao menyia-
myinkan peluang demam AFLini. Mercka menyediakan
fasilitas mengunduh (downfoad) nada dering lagu-lagu
AL Lagu “Menuju Puncak” merupakan lapu vang paling
bianyak diunduh oleh remaja perempuan bahlan thu-ibu.
“Pas liburan kemarin, pernah lebib dar 5 orang perbari
datang ke sini untuk download nada dering. Ada juga viing
dari luar kota,” kata salah seorang penjaga geral. Namun,
lagu-fagu AFI ini hanya bisa diunduh LIrI[LI]\ Lol
pensgam berfasilitas WAV atau poliponik.

Apapun yvang berkaitan dengan ATl kini menjadi
komaoditas vang laku dijual, “Sehagai pedaging, v sayvi
harus tangeap dengan trend-trend vang ada dalam
masyarakat, Wakty demam Meteor Garden, sava juga
mendapat untung besar lah. Makanyz selama AFI masih
taveng di TV wa sava masib tetap menjual pernak-pernik
AFl Karena dijamin pasti masih ada vang nvarn,” tiar
Rutkemi.

YL AMARD .




W ARSIP

Fenty Effendie

Halaman Arsip” berujuan menengok kerbali dokomen-dokumen
larma tentang fenomena kebudayean, 07 edisi ing kami momuaal sau
lulisary vang pemah cimuat i majalah RS Sade dan foites,
forbitar 26 faei 15ER (Th 7 Me 320 mengenai persamyd pop remaa
vang sanZal populor pada masa in, Fenty Fifendie,

SEBENARMNIA tanpa kami perkenalkan disini, toh anda
sudah kenal/mengenalnja paling tidale: melalui suaranja?
Tetupi karena beberapa keistimewaan jang mungkin belum
anda ketahui kami merasa perlu untuk menjampaikannia
i rubaric “LEMSA & BINTANCGY ini, |a, jang kami
maksudlan adalah iduanita kesajangan anda: FENTY
EFFEMDIE teniunja, Sepeeli anda ketabui, Fenty tergolong
hiduanita remacdja imuoda usial atau tak salahlah kiranja
kalau kit katakan Fenry adalah “peloper biduanita
remaidja”. Karena—seingal kami—ditahun enam puluh
empatan, belum ada biduanita seumur Fenty fwaldu it
Fenty berumur 11 tahun) jang munijul dibadapan umuom,
Mulai tahun itulah ftepatiyva 17 Agusies 19640 Tonty
mengavali kariernja
dibidana seni suar;
untuk pertarm kalinga,
Fenty tamp | di panggung
Lerbuka perajadn hari
Kemerdekaan kita i kota
Bandune. Diatas kami
tekankan dibidang “seni
suara”, sebaly sebelum
menjanji, sedpak borusia b
tahun, Fenty sucdab aletil
menari thaleh anda
letahui Fenty pernah
Lampil oi Bslana Merdeka
densan tarianjal. Dengan
sandiringa, jing
herlkosompatan mengena ]
Fenty sebagai hiduanira i 4
pertama kali adalah '
masjarakit kota Kembang
ikota kelahirannjal. Dan
menusul katal lain jeng langsung mentjatatkan dir
sebagai penggemar/penjsjang/pengazum stau entah
apalagi istilabinja, setelab piringan hitam Long Play
"BANDUNG SFLATAN-nja hasil rekaman p.h. “IRAMAY
beredar. Dalam piringan hitam ini tertjantum lagu22;
BAMNDLUSNG SELATAM, MAIK KELAS dan lainZ (schanjak
12 lagul, Tidaklah mengherankan kalaw begily kenal
lzgit ke-kanak?an chas Fente memang sengat reemilat.
Kemudian menjusul “"PARADE KOTA KEMBANG®
irekaman “LIMITAT, dan berikutnjz. Fenty makin disajaig
dan suaranjs makin digemari. Fada Lorg Playnja erachir
ijang sudah beredar! dapar anda nikmarni disico; “Kisah
Kakeklu”, "Cambang Djakarta™ {jang memperkenalkan
kota internasianal Djakana dengan SARINAH, H.L.,
SEMANGOL, serta 3Y PASS-nja)l dan lapu2 jang lain lagi.
Dalam waklu dekal, anda akan sepera dapat menikimali
lagu barurg: MENAN 1L TONTIENG JDINDING, DI

- . = e \! ™
g § d
s s s 230 el o

PARTAL LEMBLR KURING, BIARKAS AR, dan lain2
jang lini sedang diclah di-"dapur” IRAMAL Lagu? ini,
sudah disadjikan kepada pirsawan televisi beherapa waki
jang lalu,

Sepertl djuga biduan/biduanita lainja, Tenlypun tak
sepand mengtibur penggemar?nja di kora2 seluruh
polosok tanah air seperti; Menacla, Malkassan, Ambon,
Surabaja, Semarang, Djakada dan lain2. D§ kota Medan
fjang terkenal sebagai “kota ucjian® bagi art's2, Fonty
bukan sadja “lulus”, Fenty bahkan “lulus dengan
cumlande” iterbukti dari gelar “hiduanita dunia achirat”
yang dihadiahkan oleh masjarakat kota Medan kepadanja;
kall ini sclain menjanji Fenry djuga mendermonstrasikan
kermampuannja dalam seni hatja Al-Cheran),

Rupanja dengan segala masjam prestasinja, Fenty
masih belum puas. Tenly masih ingin madju dan Tehih
madju lagi.

Sermenlare iy, penpgemarnja makin bertlambah banjal;

“terrilarial ™ nja mokin bertanbah luas. Bukan hanja
di Indonesia Fenty dikenal &
disajang, bahkan masjarakat
Misliaysia (nepara luary diuga ingin
menikmati suaranja “dari delar”,
Dan untuk memenuhi undangn
mernka, Faniy
saal ini berady
disana thersama?
Aida mMustafa &
Band Riza's].
Sambil
mendengarkan
alunan lagu?
barunja, kila buleh menantilan
aleh2nja dari Malaysia katanja.

Bagi jang ngin mengenal dekar
agi, Fenby memberikan alamatnja:
2l Kopao 152 Bandung dimana
Fenty tinggal bersama ajah-ibu

serle 11 saudaranja, Silahkan datang menulis surat,
pasti dibalas (meskipun harus menunggeu gilirannjazantara
ljukup lama diuga karena banjaknya sural? jang
teralamatkan kepadanja; setiap harinja puluhan surarn.
Untuk tu benty harapkan agar nara penggemar maklur.
Djuga karena kesibulan Fenry dalam study-nja; terutama
bulan? jang akan datang karena Fenty harus menghadani
udjian achir SMP-nja. '

Diachir perlernuan, Fenty sampaikan “salam lersajang”
kepada para pemnatja. Dan sehagai haliasan, tentu sadja
pard penggemar akan mendo’akan kesuksesan, stucy &
karisrnja hukan?

Lenza: RARNMCY 5 Pena: FAD

kererangan Roto: Kot dopen SMaglan 8 Pelfopar iooanta roenacdia
Frrty Flivndic jang wefafi mombuat prestasid dafas dfuis lagol
oot KR Cekl - Kares 5.0



AFI dan Institusi Pendidikan Kita

PERTAMA kali Akademi Fantasi Indosiar (AFE ditampillan
ke hadapan publik, masyarakat ditantang untuk melihat
bagaimana orang bizsa "dikarbit" selama kurang lebih 4
bulan untuk menjadi selehriti. Programnya terkesan mirip
dengan acara kontes musik biasa bahkan disinyalir sudah
pernah dilakukan dengan intensitas vang jauh lehih
rendah di stasiun televisi swasta lain, bedanya, dan
sekarang menjadi kata kunci vang luar biasa penting,
adalah pada Al dikenal istilah “pendidikan”, mulai dari
shill menyvanyd, akting, dan sebagainya. Menariknya, AFl
menjadi semacam kampus, yang meski berbasis dunia
hiburan, memerhatikan berbagai hal vang berkenaan
denpan penyvempurnaan performa manusia seatubnya di
luar sekedar pengasahan kemampuan enlertainer, meliputi
olahraga dan freatment kesehatan, termasuk kesehatan
mental dan psikologis, dan kemampuan penguasaan
situasi, Catatan informal i1 tidak akan melihat AFl sebagai
sebuah waralaba La Acadonia di Meksiko, sebagaimana
vang sering dibicarakan,
namun melihat AF| sebagai
salah satu institusi
rekrutmen sosial, dalam hal
ini dunia hiburan.

AT bertujuan merekrut
selebriti baru nasional,
sebuah struklur sosial di
tengah masyvarakat modern;
karenama kita dapat
memandang ARl schagai
sebuah media pendidikan di
dunia hiburan. Bedanya
dengan pendidikan
konvensinnal, khususnya
pendidikan linggi, adalah
AP tidak kelimpungan saat
dihadapkan ke publik dar
miasyarakal, baik dalam standardisasi, maupun
perkembangan karir alumninya. Sejak awal, para
akademia lelah benarbenar bersenluhan dengan apa vang
bakal digeluli szat mereka alumni, karena AF memiliki
sederetar acara reality-show vang ditonton aleh publik,
Diary AFL Selagi menempuh masa pendidikan, AFI telah
menemukan fink and mateh dengasn publik di mana
mercka akan mengaktualisasikan diri,

Selebiriti dunia pop, bukan lagi merupakan impian di
dunia lain, karcna siapapun dapat menjadi bagian dari
dunia showhiz, asalkan lolos audisi (semacam ujian

saringan masulkl, bersedia mengikuti kontrak belajar dan
vang sangal menarik, tidak ada pemungutan biaya karena
SEMILIL hl.l'_,fa pendidikan adalah gratis.

Filosofi Pendidikan dalam AFI

Meningikuti pandangan John Dewvey (1958, |urnhag:|
pendidikan seharusnya menjadi semacam ajang kaderisasi
hagi pengembangan masyvarakat. la menjadi pilar-pilar
kemajuan masyvarakat. Lebih jauh, jika ingin sebuah
rasyvarakat maju di kemudian hari, maka pendidilan

brarus benar-benar menjadi pusat perhiatian. Secara umuns,
pendidikan merupakan bentuk . aoquisition of art and
the wilization of knowveledee” (A Tred Whitehead, 1929

Proses pendidikan sebagai kaderisasi sosial tidaklah
mengumpullan pongeta huan dan menimbunnya di kepala
peserta didik. Proses pendidikan memberikan mingsangan
untuk memberikan kemampuan entuk apresiasi, inovisi,
dan kreasi dengan dilandasi ilmu pengelahuan vang telah
ada. Dengan demikian platform dasar pendidikan
seharusnya bukanlah hafalan atau hitungan, ia harus
mermberikan rangsangan bagi peserta didik untuk mampu
menjawab tantangan sosial dan kehidupannya

Drari sini kita dapat melihat, bahwa institusi pendicdikian
berbicara lenlang kompelensi akademik sesearang. Tidak
ada nilai lain selain kebenaran ilmiah yang menjadi dasar
tindakan dan referensi dalam sebuah akademia. Dalam hal
ini, masyarakat akademil perlu I'I'IE‘:I'|'||'!'F]I'I[__{IIF‘| sehiah
masyarakat atau komunitas i mana selurub warga
akidemnik saling menguji
kampelensi. Biasanya hal ini
dilakukan dalam bentuk
publikasi ilmiah berupa jurnal,
laporan kemajuan riset, atau
press coverage di media massa,

Dengan kemajuan teknologi
vang ada sekarang, media vang
digunakitn menjadi sangat
bervariasi, mulai dari jurnal
cetak hingga pra-cetak
publikasi ilmiah di internet.

i am media-maedia inilah
terjadi saling ufi kempelensi
dan kemampuan analitis dan
tawaran solutil bagi masyarakal
umum di luar akademia
(Situnglkin 20025,

Seperti lelah dibahas si awal, ATl telah berubah
menjadi semacam rekrutmen selebriti, di mana
kampetensi dilakukan dengan mengundang beberapa
senior dalam masvarakat dunia hiburan untuk memberi
kamentar atas penampilan para peserta didik schagai ujian
saringan masuk untuk menjaga mutu dan kualitas peserta
didik. Dalam wawancara-wawancara yang dibuka ke
publik, para frainer, penasehar psikologl, menunjukkan
bahwa hubungan antara peserla didik dan pendidik
hersifat kemitraan, penjaga disipling dan pengayvom bag
peserta didik mengingatkan kits pada warisin bapak
pendidikan nasional, Ki Hadjar Dewantara, fol worn
handayani. Irainer tidak memberikan kredit alau penilaian
pada peserla namun berkansentrasi penuh pada transfer
pengetahuan tentang dunia hiburan, tarik suara,
penampilan, akting. Fusat perhatian adalah dunia hiburan
dan segala detil tentangnva, bukan berpusat para
akademia, karena kompelensi mereka nantinye akan
dinilai nleh pahlik dari kemampian mereka oi atas
pangaung. Sehuah kekeliruan lerbesar dalam proses
pendidikan tradisional adalab dengan menjadican murid



sebagal pusat dunia, schingea baik guru azau dascn
merasa lelah feal dalam hal cksplorasi ilmu. Pendidils
herkonsontrasi pada murid vang dibiarkan meraba-raha
dalam fokus mereka lerhadap ilmu ile sendin, merungau
jridgereent penilivan dar pendidik (Fremre, terj. 19850,

Sebagai sebuah rekruimen masvarakal showibiz
nasional, AFLmembuka ke pulilik berhagai keseharian
para akademia dalam proses belajarn, proses dibukum
kurena melakukan kesalahan, seclah mereka beraca
dalam panoptiken di mana para pemberi nilai, dalam hal
ind publile, Dalam hal ini, Al elab berhasil menciplakan
ruang bagi komunitas hiburan dan publilk umoem ontak
menila sejauh mana kompetensi unfuk menjadi selebritis,
sebuah struklur pola lako vang seciara sederhana sengat
sulit untuk distrukturkan dalam bal ini AF membukanya
pada publik untuk memberi parameter sendir,

Antara AFl dan Institusi Akademika Sains
Institusi akademilaa saintitile lkita saat ini

. . . _— Bi:
sangat memprihatinkan kondisinva. Minimnya e

pongetahuan secara umum. Kebahagiaan inaguracit
pendidikan formal torkunci pada rut nitas scmata vang tak
lzgi lokat dengan saing vang herdak direpresentasikan
olehnya. Berbagai pt'lﬁhel.m di lengah masyarakal atias
kismpetenst pari pakar atao ahlivang mengandal<an
berbagai artifak dan devosi sains akhirnya be-munculan
tenp uji kampetensi yang jelas secara ilmiak.

Al menunjukkan kelengkapan vang sangat baik
sebagai lembaga pendidikan, mulai dart perangkat
pengujian knm.p:-fh-'rwi, fink ared maich antara I'I-'Ir']'-i':,-'ﬂ raleat
dan kampus, akuntabilitas masyvarakat, pola hubungan
pendidil-terdidik, kurikalum, kepastian lapangan
pekerjaan setelah lulus, seleksi awal schagai penjagaan
mut, pemilihan tim pendidik, Biaya vang sangat murah
hagi peserta, termasuk herbagai hal tetek bengek seperti

INSTITUSI PENDIDINAN AKAOEMI FANTASI

INDOSIAR

KONVENSIDHAL

Beivarias., mulai dari rmtusan vy Gratis

hingpa aulishar jits

ruang komunitas ilmu nrngl*lahuaﬂ dengan
rendah: wa jumlah publikasi dlmiah,
simposium, dan konferensi vang serius
memberikan sumbanzan pada kemajuan ilmu
pengetabuan seringkali memoersalabkan
roimimnya dana dan fasilitas, Ini
meninggalkan kerumitan permaszlahan
institus: akademika sains vang ada. Sadar atau
Hedak sedar, dalem domain pengermbangan dar
rekrutmen masvarakat hiburan, AR
memberikan contoh serivs bagaimang
membual center of excellency di antara
mesyardkal akademias,

Ruang-ruang apresias shovwhiz dibula
seedlemikian hagi pessrla didik, Diaya
pendidilan vanpg mahal ditelan |'||"|'1:r51_‘|
dongan paiulmr* iklan berdasarkan
kemampuan tap sivitas akadsmikanya sendir
i mata publik irating siaran, dan polibatan
berbagai senior masvarakat hiburan yang juga
saling monguji kampetensi ketika salah
senrang komentator, Tri Litami kelirg dalam
pengaundan beberapa istilah musil, maka ada
clemen masyarakat vang mengkrizik
sederni<ian terus sebingga dunia hiburan
csormakin membontulk divinya sendin,

kualitas akademia dalam Al pun
cdiharaplkan talk horhenti hanya di linglup
rasicnal, namun menbuka peluang besar pula

Eratis

Link & Matzh
e anas i akal

Lalugan

Kurikulum

115 Knmpetansi

Wisnda itan
Inagurasi

Bilal ubwmgan
peacidik dan
tardiik

Farim uf matar

Kool atas
paserka didik

inagurasi dun gengsi institusi.

Belum tantu, sangat berganting pada
e inslilesi dan jenss disiplin
il

Balum tentu bekerja, sering dikatian
dengan koneksi i samping
kearabdlitas,

Tarpueat

Tenutun dasi puals derena sargat
khisus bardasarkan keahliam), Yang
member: pamlalan adaah
gurifdosansirainer,

fela + serifikat untuk menjadi balkdi
sah teiah mengikuti jerjang
perdidizan tertentu

Cuzndurany Lars ful fubangar antarg
yang tahu dan tdak o, Perdidis
seqagal tonioh, pembe matar,
sekgfigus pamhen nilai

Serarusaya jumel Emiah, rarun
zangat tarhatas Ai Indonesia, Lahih
sering rmangandalkan lahel gzn galar
kepEarjanaan sarts almamater.

Sargel tarbalas: pada jarm-jam
ertenty o kelas

Sangat besar, Jenllalan dilakukan aleh

wasydarakal langsung nsalal i rata-rata

A rife BMS berdasarkan anara-acara
reality show A7

Pazti beleria dan terkanal. Sermengak
amal sudah dilzkukan kontrak kejs,

Zanantiasa beubah 2esuai dengan
harapan gublik dan komunitas showhiz
atag searang sabritis,

Lergstng ditakuxan aleh masyarakat
retalui aolling SA5.

fita, tengarund tak perly sertifikat
karenz sucah pastl manjadl salebritls.

Bursifal kermitwan, dan penilaian skhir
cserahiean langsung pada gublik.

Putlk, selama dan sesudah masa
randidikan

Asrama dan karanting

unluk go frdermational mengingal acan serupa jugas
Ferkermbang di negara-nepgara lain. Jika ini fercapai, maka
ARl akan I'I'IDI'I_I.:'I.dI :-qua. canler of exceflency alas inslilusi

pendidikan oi seboah domam spesifik masyarakat modern,

cuma hiburarn,

Beherapa Catatan Penutup

Lembaga pendidikan sepantasiya men adi sebuah
lembaga vang menunjuklkan animo p hlik vang besar
terladaonva mer gingal ia m wrupakan hal vital “dalam
suslainibilitas dari kelompok masyarakat. [ embaga
|‘a:-ntlitJiImn komvensional di tanah air conderung
kehilangan gairahoya dalam pengembangan siins dan

Meski harus disadari perbedaan vang sanpgat besar
antara institisi |"mr'n!|ri|k.-.n cains yang konvensional
dengan domain showhiz, Bagaimanapun AF] telah
memberikan telisdan h.u_.,mrnf]nn membontuk schuah
comain urik, seperti komunilas hiburan, yvang mampu
memiliki instilusi rekratmen pendidikan vang dapat
menjadi conter of excelieney di tengah rendahnya muto
pendidilan dan komunitas akademik di tanal air.
seyopianya kita banvak belajar carinya.

HOIKEY SITLINGEIR
b companc. handanme.net



Menikah di Yogyakarta

D IMDONESIA acara pernikahan
ardaleh ruang di mana berbagai pihak
berkompetisi. Prosesi pernikahan
bukan merupakan perisliva vang
harva melibatkan dua orang individu
vang ingin “menvatukan” kehidupan
mereka, melainkan juza merupakan
sehuah peristivea yvang melibatkan dua
keluargn besar, juga melibatkan dua
atau lebib kultur yang memaknai
kehidupan dengan berbeda. Kultur di
sini dapal diartikan secdra luas, bisg
antara dua etnis atau dua kelas sasial,

Selain melibatkan berbagai entitas
tadi, peristiwa pernikahan juga
menunjukkan kuatmya intervensi
negara dialam kehidupan pribadi
setiap orang di negeri ini. 5ama
halnva dengan berbagai urusan-
urusan personal lain di Indonesia,
pernikahan tak lupul dari campur
langan berlebihan negara. Negara
lewwal aparatnya memasuki kehidupan
privar pernikahan speeorang lewas
banyak jalar, antara lain desa ata
kimpung, kelurahan, kecamatan,
Kantor Urusan Agama, dan
Puskesmas,

Ticdale seperti bidang-hidang lain
vang mendapatkan perhiatian oleh
publik, pernikahan tidak dilibat
schagai wahana dimana intorvensi
negara cukup besar Mungkin orang
malas memersoalkan karena
mengganggy “kesakralan” pernikahin
itu sendiri, pasangan vang
melaksanakan pernikahan pun tidak
mau memersoalkan inkervensi
tersebut, mungkin karena sedang
merasa bahagia atau terkuras olel
kesibukan lain vang berkaitan dengan
acara pernikaban, misalnva
memersiapkan resepsi dan mengontak
keluarga besar,

Tulisan ini adalah pengalaman
saya kelika akan menikah. Bagi saya
pengurusan berbagai kelengkapan
unluk menikah lersebul cukup
rmerepatkan. Bila alasannya untul
pendatlaan alau legalitas mungkin
masih bisa d mengerti, tetap
pengurusan berbagai kelengkapan
sural lerseba! begile menvila wakiu
dan dama kita, juga rasionalisme kita.

Persiapan Pernikahan
Untuk melaksanakan pernikaban

kita memerlukan sekitar tujub borkas
aural }"FII"IE r'F'H:!I'IBI,JrLJh!'I':r'&I [_:Iklr'l
menghahiskan waktu vang lama.
Surat-surat tersebut antara lain: surat
keterangan dari kecamatan masing-
masing calon pengantin, sural
keterangan sehat dari puskesmas
tkhusus wntuk wania juga
memaerlukan surat keterangan telah
divaksinasi entah apal, dar sural
pongantar ke pejabat Kanlor Urusan
Agdrmd yarg nantinya akan
menikahkan pasangan. Pengurusan

lersebul memerlukan wakly vang
cukup lama, sekitar satu bulan. Bila
calon penganlin berasal dari kota
vang aerbeda, wakiu vang
diperlukan lebih lama lagi.

Bisa jadi bila kita mengetahui
jauh hari schelurmnya penguriusan
surat tersehut bisa diantisipasi, tetapi
karcna pernizahan bukanlah
aktivizas vang seringkali dilakukan
oleh seseorang, pengurusan sural
tersebut menjadi akivitas vang
menghabislan hamak sumber dayva
fwaktu, tonaga, pikiran dan danal,
Biasanya, infurmasi babwa
seseurang yang dkan menikah
memer lukan berligai surat bary
didapatkan ketika seseorang akan
menikah.

Sural Keterangan Masih Perjaka
Dari semua sural keterngan
yang harus didapatkan sebel Hrn
menikah surat yvang paling “lucu®
dan ironis adalah surat keterangan
masih perjaka. Mungkin sural

i

tersebul dimaksudkan untul
renyakinkan bahwa scorang pria
belum menikah dan melindungi calon
pongantin warila, savang nama syarat
tersebut dapal dimakoai lain,
Kemudian yane menjadi pertanyaan:
apa defingsi perjakabujangan? siapa
vatng bisa mencntukan seorang pria
masih perjakai

Kenyataan ini menjadi lucu, ironis,
sekalipus menarik bila kita
konfrortirkan dengan “dunic luar” di
mana keperjakaan {atau bahkan

Imtrnawes

keperawanani sudah bukan e jaddi
hal vang penling. Sava tidak mengoeri
alasan sehenarmya dasi hadirmya sunal
tersehut karena inilah vang
menunjukkan babwa negara
mengangpap wargama masibh bodah.

Pembekalan

Hal menarik lain vang ada dalam
persiapan pernikahan adalah kegiatan
semacam pembekalan. Kegictan ini
dilakukan oleb KLIA dan dilalsanakan
sekitar liga kali. Menurut sava
permbekalan ini seperti wujud
intervensi moral kepada masyarakat,
Kita diajarkan oleh negara bagaimana
membeatuk pernikahan vang baik.
Tidak semua pasangan diberikan
pembekalan olch petugas, menurul
merekit pasangin-pasangan yang
berumur muda atau menikah karena
terpaksa (di mesyarakat dikenal
dengan MBA=Marriod By Acoidonn
saja yang mendapatkan semacam
pembekalan. Bila pasanzan tersebut
dianggap sudah mt—!ngf.‘r;ihu: Banyak

=me



pembekalan. Bila pasangan terseaor
diangpap s.idah mengetahui banvak
hal tertang pernikahan, mereka tidak
lagi mendapat pembekalan,
Kebetulan sava L dak mendapatkan
pembekalan ini karena menurat
petugas tersebut sava cdan calon istri)
tidak memerlukan pembekalan,
Keputusan tidak menerulkan
nembckalan dilakukan oleh petugas
ketika melihal pekejaar saya din
mengatakan bavwa Kami pasti sudah
mengetahun makma sernikishar,
Irunismva, di tempat lain teman saya
vang kebelulan berprofesi sama dan
jupa ikan menikah tota haros
”If.rll.jll':l.'l. F?(."II‘J(_.L«.:I W atae I'_,.I:_"ldl'l'lq':'il-l

Islimess

tadi, Kesimpulannva, tidak acla
standar dan prosedur lentang
pembekalan tersehut. Mungkin saja

malzri pembekalan tersebut penting,

letapi berapa banyak wakm harus
dihabiskan untuk melakukan tga
kali pembelkalan tersehut, belum
lagi mengatur jadwal vang sama
anlzra calon pengantin dan petugas
dari KUA. Sebenarnya materi
permbekalan bisa dituliskan
ihethentuk cetakan) dan dibagikan
ketika sescorang akan menikah
sehingea bisa lebih efeldir.

L/KLISAN berbagai sural kelerangan
sebelum pernikahan vang rumit dan
lama rerschut juga tidak menjamin
acara pernikahan vang dilakukin
akan berjalan lancar karena

lermyala para pelugas KUA rersebor
letap datang terlambat dan
menimblkan kekhawalivan bagi
pihak vang punva acara.

Sava rasa pengalaman pe-sonal ini
agak identik dengan pengalaman
beborapa teman, Walaw mode|
pengurusan surid-suritt permikahan
berbeda dari satu dacrah ke daerah
lain, totap saja prosesnye
menghabiskan wakiu, dana dan
tenaga. Seandaima saja pengurusan
herbagai surat di negeri ini tidak
bertele-tele dan merusinglan, berapa
banyak “energi” yvang hisa kita homat
untule melakukan aktivitas lain vang
lehibs bennekna, tungkin sava .
berlabiian dilam hal ini, munnkm
saja kita menjaci bangsa vang lebih
beradab bila negara tidak terlalu

Mengantar Bapak ke Pernikahan

BAPAK saya menjadi Kepala Kantor Urusan Agama {KUA),
biasa disebut naib, di Rembang, Jawa Tengah tahun 1975
hingga 1994. Sehagai naib, tidak banvak yang saya ingat
seluk beluk pekerjaannya selain meng-ijabkan pengant n.
Itu pun lebih sering dilakukannya di kantar, karena
menurut aturan resminye proses ijab pernikahan dilakukan
i KILVAL

Meski begitu, banvak calon pengantin vang
menginginkan prosesi ijab dilakukan di rumah,
Sebenaraya bila ijab dilakukan di KUA lebib iril karerna
biava vang harus dibayar sesuai dengan tarif resmi selitar
25 ribu rupiah. Tetapi bila harus dilakukan di luar kantor,
maka calon pengantin hanya dikenai biava tambahan
untuk transportasi nzib, vang menurut bapak besarnya
sangal variatif antara 10 ribu sampai 50 ribu. Tapi kadang
juga tidalk berwujud vang, misalnya buah-buahan atau
makanan.

Sava tidak bisa menggambarkan bagaimana proses
pernikahan yang terjadi di KLA tempat hapak sava
bekerja. Ini karena bapak jarang mengajak anak-anaknya
untuk berkunjurg ke kantornya. Seingat saya, proses
pemikahan di kamtornya itu dilakukan di ruang sidang
tertutup dan ditluti tidak lehia dari 7 orang.

hiasanva dalam satu waklu acara
akad nikah di wilayah lertentu,
acara akad nikah hizsa lahib dari
satu. Ada rumor di masyarakat
hahwa calon pengantn vang
memberikan “uang lebih® akan
didahulukan oleb petigas dari KU A,
Sepengetahuan sava, sava telah
mermbntvarkan seluruh biava di awal
pengurusan dian memberi sedilit
tamhbahan biayva ketilka mengurus
berbagai surat tersebut tetapi

meEncampun ruang privat warga,
Mungkin saja masyarakat kita bisa
lebyiby maju bila mereka toak sibuok
melakukan “peraweanan” kecil kecilan
terhadap intervensi negara atas banva
hal sehingaa merekea dapat welakukan
berbagai hal vang lebih esensial.

WSHL MARTHA ADIPUTRA

[3oser o Komuorikzsi LG BMenikah
Zesember 2003 o KUA Kasihan, Ganlal,
Yopvakama

Saat dudul; di kelas dua SMA, secitar tzhun 1995,
beberapa kali saya mengantar bapak menikahkan
mempelai di rumahnya sendiri, Wakiunya sore atau malam
hari karena banak sava tidak mau menerima undangan
mengijabkan di luar kantor pada saat jam kerja. Proses
ijabnya sendiri tidak lebih dari 15 menit, tapi ditambah
acara ceramah dan makan-makan kurang lehih 1 jam.

Regitu bapak sava datang, kedus mempelai doduk
berdampingan berhadapan dengan bapak saya. i kanan
kiri para saksi dan wali turur menvaksikan. Setelah
mengecek calztan adm nistrasi dan buku nikah vang
biasanya sudah diisi di rumah atau di kantor, bapak
mermberi tabu aturan main ijab kepada pengantin. Yarg
terjadi dalam ijab adalah, bapak saya mengucapkan
kalimal, *Saya nikahkan kamu (kemudian menyebul nama
pengantin laki-laki) dengan (menyebut nama pengantin
perempuan) dengan mas kawin (menyebuat mas kawin
vang diberikani secara tunai (atau tidak tergantung
kesepakatan pengantin. Kemudian pengantin laki-laki
menjawab dengan kalimat “saya terima nikah saya dengan
(menyebut pengantin perempuan) dengan mas kawin, .
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B EAMPANYE

Hari Tanpa Belanja, 27 November 2004

Apa Hari Tanpa Belanja itu?

Hari Tanpa Belanja (27 November!
adalah sebuah ide sederhana untulk
hesrsikap lehih kritis pada budaya
konsumen dengan jalan mengajak kita
untuk tidak berbelanja selama sehari.
Ini adalah suatu bentuk porlawianien
lethadap budava konsumerisme.

Dari mana Hari Tanpa Belanja
berasal?

Hari Tanpa Belanja telah dimulai sejak
194973 nleh Adbuster—organisasi
nirlaba yang berpusat di Kanada yang
hertujuan meningkatkan kesadaran
kritis konsurmen {idenva berasal dari
Tewl Dave, pendin Adbusters:, Kini
Hari Tanpa Belanja telah dirayakin
secara di lebib dari 30 negara

Tanpa Belanja akan dirayakan pada
27 November 2004 —pada hari
Sabiu, di mana orang biasa
menghabiskan walktu untuk berakhir
pekan dan pergi berbelanja.

Apa yang akan saya dapatkan?
Sedarna 24 jam Anda akan
mengambil jarak dari kensumerisme
dan merasi batnwa belanja itu tidak
terlalu penting. Setelah itu Anda
akan mendapatkan kembali
kehidupan Anda. ltu adalah sebuah
perubahan besar! Kami ingin Anda
membuat komitmen untuk
mengurangl belanja, lebih sering
mendaur-uliang, dan mendorong
para pridusen untuk bersikap lebih
jujur dian adil. Konsumerisme

sendin yang herbahaya, tetapi juga
apa vang kita beli. Ada cua wilayah
vang perlu kila perhatikan, vaitu
lingkungan dan kemiskinan. Negara-
negara laya di Barat thanya 20% dari
populasi dunial mengonsumsi lebih
diri A% sumber alam dunia, dan
meryebabkan kerusakan lingkungan
sorta kesenjangan distribusi
kesejahteraan. Kita patut cemas pada
cara harang-barang lita dibual. Juga
banyaknya porusahaan-perusahaan
besar yang menggunakan tenags kerja
di negara-negara berkembiing dengan
alasan murah dan tidak adanya sistem
perlindungan pekerja.

Bagaimana dengan lingkungan?
Bahan-bahan balku dian cara

Apa tujuannya?

Schagai kansumen, kita seharusnya
memerlanyakan produk-produk vang
lcita beli dan perusabaan-perusahaan
vang membuatma. Idenya adalah
untuk membuat orang herhenti dan
berpikir tentang apa dan seberapa
banvak yang mereka beli telah
berpengaruh pada lingkungan dan
negara-negara “dunia ketiga”

Mengapa ada perbedaan tanggal
perayaan?

[ Amerika Serikat dan Kanada, Hari
Tanpa lelanja tehun ini dirayakin
pada 26 Movernber 2004, sehiar
setelah perayaan Thanksgiving. D
ternpal lain, rermasuk Indanesia, Hari

modern mungkin merupakan schuah
pilihan vang tepat, tetapi tidak
seharusnya berdampak buruk bigi
Iinglcung;m alau negara-negara
herembiang,

Apakah itu artinya saya tak boleh
helanja?

Percayalah, sehari saja Lanpa belinja
tak akan membual Anda mati dan
menderita, Kami ingin mendorong
agar arang-orang berpikir tentang,
akibat dari apa vang mereka beli
bagi lingkungan dan negara
herkembang,

Belanja? Apa salahnya?
Sebenarnva bukan hanya belanja it

pernbuatan vang digunakan untuk
membuar harang-barang vang kita
pakai sekarang memiliki dampak
buruk seperti limbah beracuan,
rusaknya lingkungan, dan pemborasan
energi. Pengiriman barang-barang ke
selurub dunia juga relah
melipatgandakan tingkal polusi.

Apakah satu hari saja akan membuat
perubahan?

I lari Tanpa Belanja lidak akan hisa
mengubah gava hidup kita hanya
dalarm satu hari. la lehih merspiakan
sehush pengalaman melakukan
perubahan? Kami bertujuan membual
Hari Tanpa Belanja mengendap dalam
ingatan setiap orang— layvaknya



peringatan Lebaran, Natal, atac Tujuh
Belasan—agar juga berpikir tentang
dirs mereka sendiri, tentang keloarga
tercekatiya, keluarga, teman teman,
ian masa depan,

Apa vang harus sava lakukan?

¥ang jelas, jangar herbelanga.
Jeritahu teman-teman, lotokapilah
halaman ini el :anr1}-':+L' ml_:nj_s.kirﬁ rlan
seharkan.

Yanz lainnya, Anda bisa melihat ide-
ile enlang aklivitas vang bisa
dilakukan pada Hlar Tanpa 3elanja
dari herbagai penjuru dunia lewat
sifus web: wwekuncr.orad/hitb atau
www.adbusters.org,

Pikir lagi sebelum membeli! Jawablah
pertanyaan-pertanyaan ini sebelum
berbelanja!

Apakah sava benar-benar memerlukan
RIFANG inid

Berapa banvak vang sudah sy
Jurvad Seberapa sering saya akan

# N
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mera ke inyad

Akan habis dan bisa dipaka borapa
lama barang ini?

Bisalkah sava rmeminjam saja dlari
leman atal keluaraad

Bisikah sava melakukannya Lanpa
barang ini?

Akankah sava bisa membersibkan
danfalau merakitmea sendisi!

Akankah savie bisa memerbaikinea?
Apakah baring ini berkoalitas haik?
Bagaimana 'i.l*-'l';'-'.t“i ||¢||!;q€ A kaly ini
harang sekali pakai?

Auakah barang ime ramah lingkungan?
Dapatkah barang ini didaur-ulang?
Apakah Barang ini hisa diganti dengan
bareng Lair wviang sudain sava miliki’

Apa ‘shopaholic’ itu?

BERFRAPA tahun terakhir ini, shopaholic alau compulsive shopper
ipembelanja kompulsifi telah menjadi perhatian berbagai program televisi
dan rrajalah perempuan, Mereka juga telah menjadi topik perbincangan
psikologi populer. Meski media masza menggunakan istilah dengan agak
“serampangan”, sebenarnya seorang shopaholic sering merasa terasing,
sangat ketakutan, dan kehilangan kendali divi,

Tak diragukan lagi, kita memang hidup dalam sebuah masyarakat vang
sangat “pila belanja”. Hidup kita divkur dar jumlah uang yang kita miliki,
harang-harang vang kita miliki, ke mana kita jalan-jalan, dar banyak dari
kita hidup dzlam helitan hutang, Banyak orang. berapapun penghasilannva,
memandang belanja sehagai sebuah hobi. Merska menghabiskan akchir
pekan dengan berbelanja, menghabiskan vang gengsi dan untuk barang-
harang veng tidak mereka miliki, dan sering menyesali perbuatannya di
kemudian hari. Apakat ini menunjukkan bahwa mereka puryva masalah
psikologis? Belum tentu.

Seorang shopaholic belanja di luar kendali. Mereka tzk hisa borhenti
dan akan terus belanja meskipun telah jauh lerbenam dalam hutang.
Mereka akan belanja saat tertekan secara emosional, dan menggunakan
belanja sebagai cara menyelesaikan masalah dan sebagal mekanisme
bertahan hidup. dereka tidak berhenti belanja karena mereka sungpub-
sungguh menemukan kenikmatan dalam belanja. Mereka membeli barang-
harang kerena mereka merasa HARLUS. Pendeknya, seorang shapabodic
adalah seseorang vang lepas kendali,

W KLIS
Apakah saya seorang ‘shopaholic’?

1. Ketilka merasa tertekan, biasanya saya belanja. v [ Ticlak

2. Saya menghabiskan banyak vang unluk harang vang _iva I Ticlak
tidzk saya miliki namun tidak saya buluhkan.

3. Saya mmerasa keranjingan saat berbelanja tapi sewelah [ va ] Tickak
itu saya tidak terlalu peduli akan barang vanz saya beli.

4. Saya rremiliki banyak pakaian vang tidak pernah saya va | Tielak

pakai dan scjumlah serkakas vang tidak terhitung
jurmlahnya dan saya tidak pernah menggzunakannya.

5. Saya sering merasa sembronedgila-gilaan dan lepas ¥a || Ticlak
kantral ketika saya berbelanja.

. Saya sering berbohong kepacdla teman-teran dan T [ Tidak
keluarga tentang uang yang sava habiskan,

7. Saya merasa sangat kacau dan terganggu dengan ¥a [ Ticlak
kehiasaan berbelanja vang sava lakukan.

8. Setelah belan a gila-gilaan, sava kadang merasa hilang [ ] Tickk
orientasi dan tertelan.

9. Sekalipun saya lak habis pikir dengan banyaknva va [ 1 Ticlak

hutang-hutang sava, sava tetap berbalanja.
10. Kegiatan bedelanja saya banyak didorong oleh masalah [ ¥a |1 Ticlak
hubungan dengan diri sendiri atau pun dengan orang lain.

Apakah Anda menjawab “va® sehanyak crnpat kali atau lebih dari pesnvataan-
pernyataan di atas? Jika va, berhati-hatilah, ampakeya Ande memiliki masalab yvang
seris dengan nafsu belanja,

Jilea kbarvakan jawalan Anda ata: penryataan kuis ol “va®omungkin Ay
membutufkan ehih dar sekedar Hps-tips vang sifatea chonamis unlus mengendalikan
penpeluaras Anda. lika pola belanja Anda malai mengganggu kehidupan Anda,
pertimbangkan untuk mencatangi seorang psikolog. 1a skan memnbantu Anda mencari
tahii mpng:'.ru:l kehizsaan belanja Anda wangat sulit dikendalikan. shapaholic hizsanva
digolorgkas sebapai “peny rmpangan obseskompulisil” vang dapal disembohkan dengar
hantuan pakalow. Dengan kesabaran, kelckunan seita bantuan dan prafiesional, seorang
shepaholic dapat kembali mangendalikan hiduprya.
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SAAT ini Inter-Asiz Cultural Shudifes QACS) mungkin
merupakan perakan dan jumal kajian budaya paling penting
oi Asia. lurnal ini hadir sebagai proyek gerakan yang
mengedepankan budaya politik Asia.

Pemahaman tentang Asia memang masih sulit untuk
dijelaskan dan dirumuskan oleh bangsa Asia sendinl. Selama
inl, sefarah dan perasaan terhadap "Perkembangan Asia’
disusun oleh banpsa kolonial (Barat). Tahun 1980-an, kaum
intelektual Asia mulai memertanvakan posisi politik, ekonomi
dan budaya Asia yang labil. Eksistensi Asia diperianvakan
kembali di wilayah Asia sendirl, juga di seluruh dunia.
Muncul kebutuhan untuk
memertanyvakan dan v
mengritik keutuhan 3 o
retorika dari kata
"Berkembang” dan "Asia®.

Sejarah tentang Asia
digambarkan Barat
sebagal ‘hitam’, Ideolog) .
0 |.i|, |'r.1IT|r|.rLI, |
heteroseksual, rasisme,
serta diskriminasi
terhadap menusia
dianggap sehagai ideologi
yang mapan di Asia. Baral
kemuian
memerkenalkan Berbagai
macam perlawanan
dalam bentuk dermokrasi
populer untuk memblok
pergolakan-pergolakan
ini, Pada saal yang sama
olobalisasi serta
regionalisasi ekonomi dan
produle budaya telah
membka momen untuk
berdialog di tingkat Asia
sendirl dan dunia

Sdyangnya, monen
yang potensial it
berbentrokan dengan
PErISTan-perasyan
kesenjangan di dalam
wilayah Asia sencliri
Sepert! misalhya
munculoya predikat atas
nepara-negan maju i Asia, lepang, Korea, dan Singapuira,
yang dikenal dengan "Macan Asia’, vang begitu jauh berbeda
denganVietnam, India; atau dacrah miskin Asia lainnya. Ini
diperparah dengan keadaan orang Asia sendin yang
sepertinga belum memiliki persepsi tentang daerah mereka
sendirl, Dalam berpakaran misalnya, masih banyalk, hahkan
hampir seluruh, orang Asia bekiblat ke Baral

[ sisi lain, lepas dard adanya persamaan nasib alau
wilayah, ada kebutuhan untuk menumbuhkan suatu jaringan
politik vang anlawilayah Asia sendiri. Transformasi ekonomi
politik dalam wilayah Asia pascaperang dingin telah
menimbulkan pergerakan sosial baru dan kritik akan kajian
Budaya yang selama inl wmbuh dalam tradisi akademis Asia,
Kajian-kajian baru seperti kajian pascakolonial menjadi satu
bentuk perlawanan baru terhadap cara Barat memandang
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Asia. Kekuatan-kekuatan ini telah memberikan model
alternatif akan produk pepgetahuan dan juga menyediakan
instrumen-instrumen yang memadai untuk peredaran dan
penyebaran sebuah karya dan wadah intarakss antara kritikus,
aktivitvis sosial, dan kaum intelektual.

IACS merupakan bagian dari pergerakan untuk
mengontruksi dan merekonstruksi identitad Asia. Misi jurnal
ini adalah menggeser identitas yang sudah ada tenlang Asia
dan memerbanyak refrensi alternatif. Agenda politik IACC
adalah pergerakan antarnegara, mengembangkan divisi-divisi
di tingkat regiopal, membiayal pendidikan dan berbaga
aktivitas budaya, mendorong
tumbuhiya pengetabuan-
pengetahun haru dan
menegaskan identitas politik
Aska,

Untuk mendukung
apenda itu 1ACS
mengembangkan [aringan
kelompok intelektual dan
secara aktif membanpgun
. hubungan dengan jurnal-

- . jurnal atau kelompok-

- m - kelompok kajian budaya di
Asta sendiri dan di wilavah
lain dl dunia. Sejaub ind
sudah ada 19 kelompok
intelektual dan jurnal vang
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e bergabung dengan gerikan
T e A - invi (likat di halaman 2
: news|etter indl.
i Jurnal yang pertarma terbit
l InTER-AsiA tabun 2000 i mula-muls
CurLTuraL STunies didedikasikan untuk Renato
Rl o Constantinn, kritikus sosial

dan sejarmwan dari Liniversity
of Phillipines, yang dianggap
sangat berjasa
mengembanghkan kajian
budaya i Asia. Jurmal ini
diterhitkan Routledee dengan
diukungan The Japan
7 Foundation, Mational
& Sciences Council, dan Tsing
Hua Liniversity, Taiwan.
Komite Eksekutil 1ACS kini
adalah Kuan-Hsing Chen, Cho Hee-Yean, Chua Beng Huat,
leannie Martin, Tejaswani Nirapjana, dan Sunya Yoshimi,
IACS terbir tiap April, Agustus, dan Desember. Anda bisa
membaca semua edisi IACS di perpustakaan KLINCI.
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IACS menenima kidman fulisan beragam topik: Kajian bodayva,
sefarah, sosiclol, chonomi politik, komunikast, pepdiditam, geograli,
sastra, filsafat, seni, gender, pascakolonial, dan kajian-kajian
komparatif, Selain dalam babhasa Inggeis, IACS menerima (ulisan
datam seluruh bahasa Asia, Lebih rinci tentang tulisan, silabkan
hubiingl Kuan-Hsing Chen (acs®mynthu.edu bw) dan Chsa Beng
Huat Eocohhalaonis nusedu,spl, Tentang jaringan kerfa dan
aktivitas-aktivitas |ACS, kunjungi:- www.inter-asia.org



